




PENGARUH PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN SECARA DARING 
DAN MOTIVASI TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA SISWA KELAS 
XI AKUNTANSI PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SMK KARYA 









Diajukan sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian Studi Strata Satu 


















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 








Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran kewirausahaan secara daring dan 
motivasi terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI akuntansi pada masa pandemi 
covid-19 di SMK Karya Bhakti Brebes” telah disetujui oleh Dosen Pembimbing 
untuk dipertahankan dihadapan sidang Dewan Penguji Skripsi Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancassakti Tegal. 
 












































MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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Kata Kunci : Pembelajaran Kewirausahaan Secara Daring, Motivasi,  Minat    
Berwirausaha 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya (1) pengaruh 
pembelajaran kewirausahaan secara daring terhadap minat berwirausaha , (2) 
pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha, dan (3) pengaruh Pembelajaran 
kewirausahaan secara daring dan motivasi terhadap minat berwirausaha siswa kelas 
XI akuntansi pada masa pandemi covid-19 di SMK Karya Bhakti Brebes. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggunakan angka-angka sebagai 
sumber pengolahan sampai penyajian hasilnya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI akuntasi di SMK Karya Bhakti Brebes yang berjumlah 106 siswa 
dan sampelnya sebanyak 52 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode observasi, dokumentasi dan angket. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis deskriptif, pengujian Hipotesis penelitian regresi linear 
sederhana dan regresi linear berganda. 
Hasil pengujian hipotesis dengan taraf signifikan 5% diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh (1) pembelajaran kewirausahaan secara 
daring  berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas 
XI Akuntansi pada masa pandemi covid 19 di SMK Karya Bhakti Brebes sebesar 
30,9%, (2) motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XI Akuntansi pada masa pandemi covid 19 di SMK Karya 
Bhakti Brebes sebesar 31%, (3) pembelajaran kewirausahaan secara daring dan 
motivasi secara bersama-sama baik secara parsial maupun simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI Akuntansi pada 
masa pandemi covid 19 di SMK Karya Bhakti Brebes sebesar 42,4%. Berdasarkan 
hasil analisis data yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kewirausahaan secara daring dan motivasi memiliki pengaruh terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XI Akuntansi pada masa pandemi covid 19 di SMK Karya 
Bhakti Brebes 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan kepada semua guru untuk 
meningkatkan pembelajaran kewirausahaan secara daring dan motivasi dalam 
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Keywords: Learning Entrepreneurship Online, Motivation, Interest in 
Entrepreneurship 
This study aims to determine the existence of (1) the effect of online 
entrepreneurship learning on interest in entrepreneurship, (2) the effect of 
motivation on interest in entrepreneurship, and (3) the effect of online 
entrepreneurship learning and motivation on interest in entrepreneurship in class XI 
accounting students during the COVID-19 pandemic. 19 at SMK Karya Bhakti 
Brebes. This study uses a quantitative approach that uses numbers as a source of 
processing until the presentation of the results. The population in this study were 
students of class XI accounting at SMK Karya Bhakti Brebes, totaling 106 students 
and the sample was 52 students. The data collection method used is the method of 
observation, documentation and questionnaires. The data analysis technique used 
is descriptive analysis, hypothesis testing, simple linear regression and multiple 
linear regression. 
The results of hypothesis testing with a significant level of 5% showed that 
there was an influence (1) online entrepreneurship learning had a positive and 
significant effect on the entrepreneurial interest of class XI Accounting students 
during the covid 19 pandemic at SMK Karya Bhakti Brebes by 30.9%, ( 2) 
motivation has a positive and significant effect on entrepreneurship interest in class 
XI Accounting students during the covid 19 pandemic at SMK Karya Bhakti Brebes 
by 31%, (3) online entrepreneurship learning and motivation together both partially 
and simultaneously have a positive and significant effect the interest in 
entrepreneurship of class XI Accounting students during the covid 19 pandemic at 
SMK Karya Bhakti Brebes was 42.4%. Based on the results of the analysis of the 
data obtained, it can be concluded that online entrepreneurship learning and 
motivation have an influence on the entrepreneurial interest of class XI Accounting 
students during the covid 19 pandemic at SMK Karya Bhakti Brebes. 
Based on the results of this study, it is suggested to all teachers to improve 
online entrepreneurship learning and motivation in online learning to be better so 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan yaitu indikator penting yang menentukan kemajuan 
sebuah bangsa. Pendidikan diharapkan mampu membentuk peserta didik yang 
dapat mengembangkan sikap, keterampilan, dan kecerdasannya agar menjadi 
manusia yang cerdas, berakhlak mulia serta professional dalam menerapkan 
menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 
memuculkan adanya persaingan dalam bidang kehidupan terutama lapangan 
pekerjaan. Menghadapi tantangan ini pendidikan untuk menciptakan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan mampu bersaing dalam 
mengahadapi tantangan di era global.  
Menurut Alma (2019:1), semakin maju suatu negara, semakin banyak 
orang yang terdidik, dan penganguran, maka dunia wirausaha semangkin terasa 
penting. Sebagai seorang wirausaha Anda dapat meningkatkan potensi tenaga 





   
 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut tingkat pendidikan yang 
ditamatkan. 
  Tabel 1.1 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 
% Agustus 2018 Agustus 2019 Agustus 2020 
SD 2,14 2,09 3,70 
SMP 4,62 4,64 6,40 
SMA/Umum 6,50 6,26 8,41 
SMK 10,60 9,92 13,20 
Diploma  
I/II/III 
3,64 3,59 6,46 
Universitas 5,47 5,44  
                                 (Sumber Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah)  
              Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Badan Pusat Statistik mencatat 
peningkatan jumlah pengangguran lulusan SMK selama tiga tahun terakhir. Pada 
Agustus 2020 saja, tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Jawa Tengah 
didominasi oleh alumni SMK dengan total  13,20 persen. Jadi Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT) pada tahun 2020 mengalami kenaikan 
dibandingan dengan tahun 2018 dan 2019 atau tahun sebelumya. 
      Hal ini menunjukan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan memiliki 
peran penting untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan peserta didik dalam 
rangka ikut berperan menjadi genersi wirausaha baru. Dengan adanya 
pembelajaran kewirausahaan diharapkan dapat menggugah minat peserta didik 
untuk berwirausa
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Pada saat sebelum adanya covid 19 pembelajaran kewirausahaan dilakukan secara 
tatap muka secara langsung, komunikasi  dilakukan secara tatap muka, peran guru 
sangat penting dalam menyampaikan materi dan memberika motivasi kepada 
peserta didik agar menumbuhkan semangat dalam mengikuti belajar. Pada kondisi 
sebelum adanya covid pembelajaran dilakukan secara tatap muka, metode belajar 
mengajar proses pembelajaran yang dilakukan dengan tatap muka secara langsung 
didalam kelas, pada pelaksanaan metode ini, peran kehadiran guru dan peserta didik 
dalam kelas sangat berpengaruh pada meningkatnya kualitas pembelajaran. 
Pembelajaran kewirausahaan secara tatap muka lebih mudah untuk menyampaikan 
materi kepada peserta didik dan memberikan motivasi agar tumbunya minat 
berwirausaha dalam bentuk praktik kewirausahan secara langsung. 
 Implementasi kegiatan belajar mengajar pada masa pandemi covid 19 
yang saat ini dilakukan di sekolah dengan pembelajaran secara daring atau 
jarak jauh masih belum maksimal. Terlihat dari kegiatan dalam belajar 
mengajar masih banyak terjadi hambatan misalnya kurangnya koneksi internet 
menjadi proses pembelajaran terhambat. Penerapan pembelajaran daring yaitu 
kebijakan yang diterapkan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan 
sebagai bentuk pencegahan terjadinya covid 19 yang sudah sangat meluas di 
Indonesia. keadaan tentu saja memberikan dampak pada kualitas pendidikan 
bahwa siswa dan guru yang sebelumnya beriteraksi secara langsung untuk 
memberikan materi kepada siswa-siswi sekarang harus berinterkasi dalam 
ruang virtual atau jarak jauh, guru dituntut memberikan pengajaran yang baik 
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dan menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar yang inovatif dan kreatif 
menggunakan media pembelajaran yang menarik agar siswa mudah memahami 
materi yang diberikan dan tujuan pembelajaran dapat ditercapai. Selain itu 
motivasi belajar juga sangat berpengaruh pada keberhasilan pembelajaran  
Motivasi merupakan dorongan yang ada di dalam diri seseorang untuk 
mencapai suatu keinginan. Keberhasilan atau kegagalan berwirausaha sangat 
bergantung kepada tinggi rendahnya motivasi wirausahawan. Menjakankan 
usaha yang kurang semangat dan tidak percaya diri dalam berwirausaha maka 
akan mengalami kegagalan. Jadi menjadi seorang wirausaha harus percaya diri 
dan memiliki semangat yang tinggi maka dalam berwirusaha tidak akan 
mengalami kegagalan karena memliki motivasi yang tinggi.  
Pembelajaran kewirausahaan merupakan suatu proses untuk 
menciptakan nilai yang berbeda, dengan mencurahkan waktu dan upaya yang 
diperlukan, juga memiliki resiko-resiko finansial, menanggung dampak psikis 
dan social yang menyertainya, serta menerima imbalan berebentuk moneter 
dan kepuasan pribadi menurut Christianingrum dan Rosalina (2017:49). Jadi 
kesimpulan adalah pembelajaran kewirausahaan agar peserta didik dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan untuk membuat sebuah peluang 
usaha atau membuka lapangan pekerjaan. 
Minat Berwirusaha merupakan rasa ketertarikan untuk menjadi 
seorang wirausaha yang mampu bekerja keras untuk mencapai tujuan 
keberhasiln usahanya Menurut Tarmiyati (2017:9). 
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Pada Masa Pandemi Covid 19 sekarang ini sangat sulit untuk mencari 
pekerjaan dan banyak perusahaan yang mengalami kebangrutan atau kegagalan 
dalam usahanya, sedangkan jumlah lapangan pekerjaan yang disediakan sedikit 
dibandingkan dengan jumlah pencari kerja yang cukup banyak, kejadian ini 
maka generasi muda yang menanamkan bangku sekolah lebih berfikir kreatif 
untuk menciptakan lapangan pekerjaan.  Permasalahan yang timbul yaitu 
masih banyak lulusan sekolah yang belum bekerja. Sebagian besar lulusan 
sekolah, lebih senang menjadi pencari kerja dibandingkan dengan menciptakan 
lapangan pekerjaan. Menyelenggarakan pembelajaran kewirausahaan di 
sekolah yaitu salah satu solusi yang bisa diterapkan. Materi kewirausahaan 
yang sudah diberikan disekolah diharapkan dapat memberikan bekal 
pengetahuan dan keterampilan serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan 
kepada siswanya. 
Pengetahuan dan keterampilan siswa yang diperoleh selama di sekolah  
selain menjadi modal dasar  siswa setelah lulus sekolah  untuk siap terjun di 
dunia kerja dan untuk mempersiapkan siswa menjadi seorang wirausahawan. 
Pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan  yang dimiliki oleh siswa dapat 
mendorong tumbuhnya minat untuk berwirausaha. Pada saat di sekolahan 
diberikan pembelajaran kewirausahaan yang juga disertai dengan motivasi agar 
siswa semangat untuk mengikuti pelajaran.  
Disekolah SMK Karya Bhakti  pembelajaran yang digunakan pada 
masa pandemi covid 19 ini guru melakasanakan pembelajaran secara Daring 
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atau tanpa tatap muka secara langsung melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan WA, google classroom atau media social lainnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di SMK Karya Bhakti Brebes 
Masih banyak siswa yang menginginkan setelah lulus sekolah lebih senang 
untuk mencari pekerjaan dibandingan dengan minat berwirausaha 
Pembelajaran kewirausahaan secara daring yang telah diterapkan cederung 
hanya terpusat kepada guru. Proses Pembelajaran kewirausahaan yaitu guru  
memberikan materi dan menjelaskan materi di  grup WA dan memberikan 
motivasi kepada peserta didik sedangkan siswa hanya mendegarkan dan 
mencatat materi yang disampaikan oleh guru kewirausahaan dan siswa saat 
proses pembelajaran masih kurang aktif dalam mengikuti pelajaran. Di SMK 
Karya Bhakti Brebes pada pelajaran kewirausaahaan mempunyai prestasi yaitu 
pembuatan minuman herbal yang diadakan oleh UMS dan masuk 10 besar. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan 
Secara Daring Dan Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI 






   
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat mengidentifikasi 
berbagai permasalahan yang terkait dengan. Permasalahannya tersebut 
diantaranya sebagai berikut:  
1. Tingkat Pengangguran Terbuka sekolah menengah kejuruan (SMK) 
semakin tinggi 
2. Sebagian besar siswa lebih mengiginkan bekerja dari pada berwirausaha 
3. Minat siswa untuk berwirausaha yang masih rendah 
C. Batasan Masalah   
Berdasarkan identifikasi diatas agar penelitian tidak menyimpang dari 
tujuan penelitian maka perlu diadakan pembatasan masalah. Pembatasan 
masalah diperlukan agar penelitian lebih efektif, efisien dan terarah serta dapat 
dikaji lebih dalam. Penelitian ini berfokus pada permasalahan Pembelajaran 
Kewirausahaan secara daring dan Motivasi terhadap Minat Berwirausaha pada 
siswa kelas XI Akuntansi Pada Masa Pandemi Covid 19  Di SMK Karya Bhakti 
Brebes.  
1. Pembelajaran kewirausahaan merupakan salah satu bekal pengetahuan 
untuk mendorong minat siswa untuk meningkatkan minat 
berwiruasaha. 
2. Motivasi untuk menumbuhkan jiwa kewirausahan pada peserta didik. 
3. Minat berwirausaha merupakan dorongan dari dalam diri maupun dari 
orang lain untuk melakukan wirausaha. 
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4. Penelitian ini dilakasanakan di SMK Karya Bhakti brebes pada siswa 
kelas XI akuntasi yang berjumlah 106 siswa. 
D. Rumusan Masalah 
Dalam penelitiannya ini perlu adanya rumusan masalah terlebih dahulu, 
agar penelitiannya   ini sesuai dengan arah dan tujuan, rumusan masalah 
tersebut diantaranya:  
1. Adakah pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan Secara daring 
terhadap Minat Berwirausaha siswa kelas XI Akuntansi Pada Masa 
Pandemi Covid 19 di SMK Karya Bhakti Brebes? 
2. Adakah pengaruh Motivasi terhadap Minat Berwirausaha siswa kelas 
XI Akuntansi Pada Masa Pandemi Covid 19 di SMK Karya Bhakti 
Brebes? 
3. Adakah Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan Secara daring dan 
motivasi terhadap Minat Berwirausaha siswa kelas XI Akuntansi Pada 
Masa Pandemi Covid 19  di SMK Karya Bhakti Brebes? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang ingin 
diambil adalah untuk mengetahui:  
1. Untuk Mengetuhi dan Menganalisa Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan 
Secara daring terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Akuntansi Pada 
Masa Pandemi Covid 19 di SMK Karya Bhakti Brebes.  
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2. Untuk Mengetuhi dan Menganalisa Pengaruh Motivasi terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa Kelas XI Akuntansi Pada Masa Pandemi Covid 19 di 
SMK Karya Bhakti Brebes.  
3. Untuk Mengetuhi dan Menganalisa Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan 
Secara daring dan Motivasi terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI 
Akuntansi Pada Masa Pandemi Covid 19 di SMK Karya Bhakti Brebes  
F. Manfaat Penelitian  
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut :  
1. Manfaat Teoritis    
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 
wawasan dan pengetahuan dalam dunia pendidikan, khususnya mengenai 
pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan Secara daring dan Motivasi terhadap 
Minat Berwirausaha Siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru, sebagai saran dan masukan agar kegiatan belajar 
mengajar kewirausahaan yang dilakukan mengarah pada 
peningkatan minat berwirausaha siswa. 
b. Bagi Siswa, sebagai saran dan masukan untuk siswa dalam hal 
pembelajaran kewirausahaan dan motivasi sehingga dapat 
meningkatkan minat berwirausaha siswa. 
10 
   
 
c. Bagi Usaha, sebagai motivasi untuk generasi muda untuk menjadi 
seorang wirausaha yang sukses. 
d. Bagi Sekolah, sebagai saran untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
pembelajaran kewirausahaan secara daring dan motivasi terhadap 
minat berwirausaha siswa. 
e. Bagi Peneliti, sebagai bekal kelak apabila menjadi pendidik di masa 
yang akan datang, sebagai bahan belajar yang memberikan 




















LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teori  
1. Pembelajaran Kewirausahaan Secara Daring  
a. pengertian Pembelajaran  
Menurut Irmayanti (2018: 29) Pembelajaran merupakan proses interaksi 
antara siswa dengan lingkungannya, proses pembentukan dan pengembangan 
kepribadian serta proses pembentukan keterampilan (skill) sehinga terjadi 
perubahan perilaku kearah yang lebih baik dan dapat mencapai hasil yang 
diinginkan. Dan menurut Fahyuni, Fariyatul, Eni dan Nurdyansyah  (2016: 23) 
bahwa: Pembelajaran adalah suatu  proses interaksi antara guru dan siswa, baik 
interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun tidak secara 
langsung yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. 
Pembelajaran adalah suatu proses komunikasi dua arah, mengajar yang 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 
peserta didik.  
Menurut Arifin (2016 : 10) Pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan 
yang sistematis dan sistemik yang bersifat interaktif dan komunikatif antara 
pendidik dengan siswa, sumber belajar, dan lingkungan untuk menciptakan 
suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar siswa.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah suatu proses tenaga didik yang dirancang untuk membantu peserta didik 
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agar dapat belajar dengan baik dan mengebangkan kreatifitas berfikir yang 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 
b. Prinsip- Prinsip Pembelajaran Daring  
 Menurut Pohan (2020:8) bahwa prinsip pembelajaran online adalah 
melaksanakan pembelajaran  bermakna, yaitu proses pendidikan yang 
menitik beratkan pada interaksi dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
dengan proses jarak jauh. 
 Menurut Belawati (2019:47) prinsip-prinsip pembelajaran online 
antara lain : 
1) Kesesuaian dengan kurikulum, rumusan tujuan pembelajran dengan 
jelas, pastikan relevansi materi yang akan dipelajarai dengan tujuan 
pembelajaran, dan pilih metode asesmen hasil belajar yang sesuai 
(jika akan diakses). 
2) Inklusivitas, rancangan pedagogi pembelajran yang mendukung 
praktik pembelajaran inklusif untuk memfasilitasi beragam jenis dan 
tingkat capaian belajar yang diinginkan pembelajar. 
3) Keterlibatan pembelajar, rancang pedagogi yang dapat mengajak 
dan memotivasi pembelajar untuk melakukan pembelajaran aktif 
dan mencapai kesuksesan belajar 
4) Inovatif, gunakan teknologi inovatif yang dapat memberi nilai 
tambah pada kualitas pembelajaran. 
5) Pembelajaran efektif 
6) Asesmen format, berikan kesempatan pada pembelajar untuk 
melakukan asesmen formatif,  
7) Asesmen sumatif, bagi yang mengiginkan fasilitas asesmen sumatif 
untuk menilai hasil belajar pembelajar, untuk menentukan kelulusan, 
ataupun untuk memberikan panduan bagi pembelajar untuk memilih 
arah pendidikan selanjutnya. 
8) Utuh, konsisten dan transparan, keseluruhan pembelajaran harus 
konsisten mulai dari tujuan, materi yang diberikan utuh dan dapat 
mempersiapkann pembelajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
9) Mudah diikuti, harus dirancang agar mudah dioperasikan dan 
digunakan pembelajar tanpa perlu terlalu banyak bantuan dan 
pelatihan dan dengan menggunakan teknologi yang tidak terlalu 
rumit. 
10) Efisien dan efektif dalam hal biaya, investasi penggunaan    teknologi 
yang diperlukan harus dapat diimbangi dengan manfaat yang akan 
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diperoleh dari penggunaan teknologi tersebut misalnya dalam hal 
peningkatan kualitas dab fleksibilitas pembelajaran     
   Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip 
pembelajaran daring yaitu kesuaian dengan kurikulum, inklusivita, 
keterlibatan pembelajar, inovatif, pembelajaran efektif, asesmen 
formatif, asesmen sumatif, utuh, konsisten dan transaparan, mudah 
diikuti dan efisien dan efektif dalam hal biaya.. 
c. Manfaat Pembelajaran Daring 
Manfaat pembelajaran daring menurut Hardianti, Muzakir dan 
Yohana (2020:3) antara lain : 
1) Meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan melalui 
pemanfaatkan multimedia dalam pelatihan secara efektif 
2) Meningkatkan ketersediaan pendidikan dan pelatihan yang 
berkualitas melalui pengenalan pembelajaran onine 
3) Mengurangi biaya penyediaan pendidikan melalui penggunaan 
sumber daya bersama. 
Menurut Pohan (2020:6) manfaat pembelajaran online adalah 
pembelajaran  .online   .dapat  .mendorong  .peserta  .didik  .untuk  .mengalami   .hal-hal   
.baru  .yang  .dipelajarinya  .melalui  .proses  .belajar  .mengajar,   .baik  .dalam  .metode  
.interaksi  .dalam  .proses  .pembelajaran  .maupun  .dalam  .penggunaan  .berbagai  .alat  
.peraga. Peserta didik secara otomatis, tidak hanya mempelajari materi yang 
diberikan oleh guru. 
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Berdasarkan Pendapat diatas dapata simpulkan bahwa manfaat 
pemebelajaran daring ialah untuk mempermudah kegiatan pembelajaran 
dapada masa pandemi covid 19 ini  dan dapat membangun komunikasi, 
diskusi yang sangat efisien antara guru dan peserta didik. 
d. Pengertian Kewirausahaan  
Menurut Munawaroh, Rimiyati dan Fajarwati (2016:6) bahwa 
kewirausahaan adalah sikap mental dan jiwa yang selalu aktif, kreatif, 
energik, berkarsa dan bersahaja dalam berusaha dalam rangka 
meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya atau pekerjaanya 
Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha. Wira, berarti 
pejuang, pahlwan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah berani 
dan berwatak agung. Usaha, berarti perbuatan amal, bekerja, berbuat 
sesuatu. Jadi, wirausaha adalah pejuang atau pahlawan yang berbuat 
sesuatu (Basrowi 2016:1). Kewirusahaan adalah seorang, yang 
mempunyai keberanian untuk mengadapi resiko, memiliki kreatifitas, 
selalu berinovasi serta memiliki kemampuan manajemen yang 
merasakan adanya peluang dan mengejar pelung tersebut dapat mngubah 
peluang guna menuai manfaat bagi diri sendirii dan orang banyak, 
menurut Irmayanti (2018: 30) 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kewirausahaan adalah sebuah kemampuan kreatif dan inovasi untuk 
menciptakan suatu hal yang baru dan bisa membuka lapangan pekerjaan 
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bagi orang lain dan seseorang yang memiliki keberanian untuk 
mengadapi resiko, memiliki kreativitas. 
e. Tujuan Kewirausahaan  
Tujuan kewirausahaan menurut Basrowi (2016 :7) sebagai berikut yaitu : 
1. Meningkatkan jumlah wirausahawan yang berkualitas 
2. Kesadaran akan kemampuan dan stabilitas wirausahawan untuk 
mencapai  kemajuan dan kesejahteraan masyarakat 
3. Menumbuhkan semangat, sikap perilaku dan kemampuan berwirausaha 
diantara orang-orang  yang cakap, andal, dan unggul 
4. Mengembangkan kesadaran kewirausahaan dan orientasi masyarakat 
yang kuat. 
Menurut Hendro (2011) dalam Triningtyas (2016:7) bahwa terdapat 
beberapa tujuan kewirausahaan sebagai berikut : 
a. Pendidikan saja tidak cukup u .ntuk mempersiapkan masa depan. 
b. Kewirausahaan  .dapat diterapkan di semua bidang pekerjaan dan 
kehidupan.  .De.ngan demikian, kewirausahaan sangat bermanfaat 
sebagai “cadangan” bagi calon siswa jika ingin berkarir di bidang  
.apapun. 
c. Setelah .lulus,  .s.ulit  .untuk mendapatkan pekerjaan atau berhenti. 
Kewirausahaan dapat menjadi salah satu alternatif untuk mencari 
nafkah dan bertahan hidup. 
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d. Untuk sukses di dunia kerja atau bisnis, orang tidak cukup hanya bisa 
berbicara. 
e. Memajukan pe.mbangunan ekonomi Indonesia dan menjadi lokomotif 
meningkatan kesejahteraan dan kemakmuran bangsa Indonesia. 
f. Peningkatan penda.patan keluarga dan daerah yang akan berrmuara  
.pada kemajuan ekonomi negara. 
g. Menumbuhkan sik..ap unggul, perilaku positif, dan kreativitas. 
h. Menjadi .sumber penngetahuan untuk mencari nafkah bertahan dan 
.berkembang. 
 Berdasarkan pendapat diatas tujuan kewiruasahaan dapat 
disimpulkan yaitu untuk menumbuh kembangkan kesadaran masyarakat 
dalam berwirausaha guna menciptakan masyarakat yang mandiri dan 
berfikir kreatif dan inovatif. Meningkatkan pendapatan dan 
menyejahterakan keluarga. 
f. Pengertian Pembelajaran Kewirausahaan  
Menurut Sekarini, dan Marlena (2020:675) bahwa Pembelajaran 
kewirausahaan adalah sebagai pembelajaran nilai, yang bertujuan untuk 
memberikan peserta didik kemampuan yang kretif dan dinamis. Kegiatan 
pembelajaran kewirusahaan yaitu alternatif bagi siswa untuk memberikan 
bekal sikap dan persiapan diri mereka sehingga dapat menghasilkan 
lapangan pekerjaan sendiri setelah lulus sekolah. Jadi tujuan pembelajaran 
kewirausahaan adalah untuk membentuk jiwa wirausaha pada peserta 
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didik, sehingga yang bersangkutan menjadi individu yang kreatif, inovatif, 
dan produktif. 
Menurut Ahmad (2017:26) Pembelajaran kewirausahaan adalah 
setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu siswa dalam mempelajari 
kewirausahaan yang dipeoleh melalui teori dikelas seperti kebiasaan-
kebiasaan, pengetahuan, sikap baru tentang kreativitas dan inovasi dalam 
memahami peluang, mengorganisasi sumber-sumber, mengelola sehingga 
peluang itu terwujud menjadi suatu usaha yng mampu menghasilkan lab. 
Pembelajaran kewirausahaan secara daring adalah proses 
pembelajaran untuk membantu siswa dalam mempelajari materi 
kewirusahaan yang diperoleh melalui teori yang dilakukan secara jarak 
jauh dengan melalui daring atau online. 
Dari pengertian pembelajaran kewirausahaan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran kewirausahaan adalah setiap kegiatan 
yang dirancang untuk membantu siswa dalam mempelajari kewirausahaan 
yang diperoleh melalui teori di kelas seperti pengetahuan dan sikap baru 
tentang kreativitas dan inovasi dalam memahami peluang, mengorganisasi 
sumber-sumber, mengelola sehingga peluang itu terwujud menjadi suatu 
usaha yang mampu menghasilkan laba. Pembelajaran kewirausahaan di 
sekolah meliputi pemberian materi dan tugas selama di kelas. 
g. Ciri-ciri dan Karakteristik Wirausaha 
Seorang wirausaha harus mampu melihat kedepan. Melihat kedepan 
dan berfikir dengan penuh perhitungan, mencari pilihan dari berbagai 
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alternatif masalah dan pemecahannya. Dari berbagai penelitian di 
Amerika Serikat, untuk menjadi seorang wirausaha harus mempunyai ciri-
ciri antara lain: 
Tabel 2.1 
Sifat yang harus dimiliki seorang wirausaha 
 
Ciri-ciri Watak 
1. Percaya diri a. Kepercayaan (keteguhan) 
b. Kemandiriab, kepribadian yang 
stabil 
c. Optimis 
2. Berorientasi tugas dan hasil a. Kebutuhan atau haus akan prestasi 
b. Fokus pada keuntungan atau hasil 
c. Tekun dan tabah 
d. Tekad, kerja keras, motivasi 
e. Energik 
f. Penuh inisiatif 
3. Pengambilan  a. Mampu mengambil resiko 
b. Suka pada tantangan 
4. Kepemimpinan  a. Mampu memimpin 
b. Dapat bergaul dengan orang lain 
c.   Menanggapi saran dan kritik 
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5. Keorsinilan a. Inovatif (pembaharu) 
b. Kreatif 
c. Fleksibel 
d. Banyak sumber 
e.  Serba bisa 
f. Mengetahui banyak 
6.  Berorientasi kemasa depan  a. Pandangan kedepan 
b. Perseptif 
        Sumber : Marbun dalam Alma (2019: 52) 
 
 
Menurut Insana dan Mayndarto (2017:349) bahwa Ciri-ciri wirausaha 
antara lain : 
a. Memiliki keberanian 
  Untuk. menjadi seorang wirausahawan, Anda harus berani atau tidak 
takut untuk memimpi dan membuat rencana untuk masa depan.  
b. Jangan takut mengambil resiko 
  Pengusaha harus berani dalam mengambil resiko sehingga setiap 
pengusaha bersedia mengambil resiko atas segala tindakanya. 
c. Memiliki semangat dan kemauan keras 
  Passion merupakan modal dasar yang harus dimiliki oleh seorang 
wirausahawan untuk mewujudkan impian dan cita-cita yang ingin 
dicapai. 
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d. Memiliki analisi yang tepat 
  Seorang yang dapat dikatakan berwirausaha jika pengetahuan yang 
benar untuk melakukan  analisis yang benar  mendekati 100% benar. 
e. Memiliki jiwa kepemimpinan  
  Seorang wirausaha harus memiliki jiwa kepimpinan yang baik. 
Karena itu, mereka dapat mengembangkan usahanya untuk 
dipromosikan, dan untuk menjadi seorang wirausahawan, mereka 
harus memiliki sikap jujur, rajin, sopan dan laim-lainnya 
f. Orientasi pada masa depan  
        Seorang wirausaha memiliki ide- ide kreatif dan inovatif, hal ini 
sejalan dengan prinsip seorang wirausahan yang selalu ingin 
memajukan dan mengembangkan usaha dimasa depan. 
 
  Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri seorang 
wirausaha harus memiliki percaya diri, berani mengambil resiko, memiliki 
jiwa kepemimpinan, dan berorientasi ke masa depan harus memiliki 
pandagan untuk kedepan agar usaha yang ingin dicapai bisa mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
f.     Indikator Pembelajaran Kewirausahaan Secara Daring  
Indikator pembelajaran kewirausahaan secara daring Suherman  dalam 
Chirtianingrum dan Rosalina (2017:49) yaitu : 
1. Materi Pembelajaran.  
Materi pembelajaran kewirausahaan salah satu komponen 
pembelajaran yang penting dalam proses kegiatan belajar mengajar agar 
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tujuan pembelajaran tercapai. Materi pembelajaran kewirausahaan dapat 
memotivasi peserta didik untuk minat berwirausaha 
 
2. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah proses mengajar yang dilakukan oleh 
seorang guru untuk mencapai kompetensi. Metode pengajaran 
kewirusahaan merupakan sesuatu yang penting yang dapat menarik siswa 
untuk berwirausaha..  
3. Kemampuan guru 
Kemampuan guru dalam mengajar juga berpengaruh tumbuhnya 
minat berwirausaha karena seorang pendidik memberikan materi dengan 
baik maka siswa mempunyai motivasi menjadi seorang wirausaha sukses. 
 
4. Pengalaman langsung  
Pengalaman langsung bisa menjadi pembelajaran penting jika siswa 
melaksanakan kegiatan usaha secara langsung maka akan termotivasi 
untuk berwirausaha.  
 
Adapun indikator pembelajaran kewirausahaan secara daring menurut  
Irmayanti (2018:33) yaitu: (1) pendidikan dan pelatihan  
(2) pengalaman dan (3) mentoring. 
Berdasarkan pendapat diatas peneliti mengacu pada indikator yang 
dikemukalan oleh Suherman dalam Chirtianingrum dan Rosalina (2017:49)  
yaitu Materi pembelajaran kewirausahaan untuk menumbuhkan minat 
berwirausaha pada peserta didik , metode pembelajaran untuk mencapai 
tujuan atau kompetensi pembelajaran yang digunakan, kemampuan guru 
dan pengalaman langsung untuk memberikan contoh kepada peserta didik 






   
 
2. Motivasi  
a. Pengertian Motivasi  
          Menurut Alma (2019:89) Motivasi yaitu keingginan untuk melakukan 
sesuatu, sedangkan motif adalah kebutuhan, keinginan, dorongan atau 
desakan. Motif yaitu kekuatan dalam diri seseorang yang mendorongnya 
untuk melakukan sesuatu, atau keadaan seseorang atau organisme yang 
menyebabkan kesiapannya untuk memualai serangkaian tingkah laku atau 
perbuatan. Sedangkan motivasi adalah suatu proses untuk mengiatkan 
motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi 
kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri 
individu yang mendorong tingkah-lakunya untuk berbuat sesuatu dalam 
mencapai tujuan tertentu. Menurut Kompri (2015:4) Motivasi adalah suatu 
dorongan dari dalam individu untuk melakukan suatu tindakan dengan cara 
tertentu sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Dan Menurut Uno (2016: 
8) Motivasi adalah dorongan dan kekuatan di dalam diri seseorang untuk 
melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainya. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas pengertian motivasi dapat 
disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan dari dalam diri 
seseorang yang mendorong orang tersebut untuk melakukan sesuatu agar 
mencapai suatu keinginan cita-cita dan tujuan tertentu. 
b.  Jenis – Jenis Motivasi  
Menurut Dinar, Ihsan dan Hasan (2020:12) terbagi menjadi dua jenis 
motivasi antara lain : 
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1. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri individu 
tanpa adanya rangsangan dari luar.  
2. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar misalnya 
pemberian hadiah dan faktor-faktor eksternal lainnya yan memiliki 
daya dorong motivasional. 
Ada beberapa jenis-jenis motivasi menurut Pattimura (2018:901) 
yaitu: 
1. Motivasi Instrumental adalah dorongan yang membuat peserta didik 
belajar karena ingin mendapat hadiah. 
2. Motivasi Sosial adalah menjadikan peserta didik lebih terlibat dalam 
tugas. 
3. Motivasi berprestasi, peserta didik belajar untuk meraih keberhasilan 
yang telah ditentukan karena peserta didik memiliki motivasi berprestasi. 
4. Motivasi Instrinsik, peserta didik memiliki rasa ingin belajar dengan 
keingginannya sendiri karena mendapatkan dorongan dari motivasi 
instrinsik. 
 
Berdasarkan pendapat diadat dapat simpulkan bahwa jenis-jenis 
motivasi terdiri dari dua yaitu motivasi intrinsik yaitu motivasi yang datang 
dari dalam diri seseorang dan motivasi ekstrinsik, kebalikan dari motivasi 
intrinsik jadi motivasi yang muncul dari pengaruh lingkungan luar misalnya 






   
 
c. Indikator Motivasi  
 Indikator motivasi menurut Uno (2016:23) sebagai berikut: 
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam berwirausaha 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4. Adanya penghargaan dalam berwirausaha 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam berwirausaha 
Adapun indikator menurut Sardiman (2018:83) ciri-ciri motivasi  
yaitu: 
1. Tekun menghadapi tugas, yaitu siswa dapat bekerja terus menerus 
dalam waktu lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai. 
2. Ulet yaitu ketika menghadapi kesulitan siswa tidak lekas putus asa 
dalam menghadapi kesulitan. Tidak memerlukan dorongan dari luar 
untuk berprstasi sebaik mungkin, tidak cepat puas dengan prestasi 
yang telah dicapainya. 
3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk 
orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik, 
ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap 
setiap tindak criminal, amoral, dan sebagainya. 
4. Lebih suka bekerja  mandiri 
5. Cepat bossan pada tugas-tugas yang rutin hal-hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif. 
6. Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah yakin akan 
sesuatu 
7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 
8. senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 
 
Berdasarkan pendapat diatas peneliti mengacu pada indikator yang 
dikemukakan oleh Uno (2016:23) yaitu mempunyai dorongan dan harapa 
agar cita-cita masa depan tercapai, dan mempunyai hasrat dan keinginan 
untuk berhasil dalam berwirausaha, memiliki berorintasi masa depan untuk 
melihat peluang yang akan dikerjakan. 
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3. Minat Berwirausaha 
a. Pengertian Minat 
 . Menurut Achru (2019: 207), minat merupakan pemusatan 
perhatian yang mengandung unsur perasaan, kesenagan, kecendrungan 
hati, keingginan yang tidak sengaja yang sifatnya aktif untuk menerima 
sesuatu dari luar lingkungan. Minat merupakan sebuah dorongan dari 
dalam diri manusia untuk melakukan atau menyukai sesuatu tanpa 
paksaan. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. semangkin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minat. Menurut Daniel dan 
Dwihartanti (2017:8) Minat adalah dorongan atau motivasi yang tinggi 
dari seseorang yang menjadi penggerak untuk melakukan sesuatu guna 
mewujudkan pencapian ujuan dan cita-cita yang menjadi keingginannya. 
Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa 
siswa lebih menyukai suatu hal dibandingkan hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa minat 
merupakan suatu ketertarikan atau keinginan dalam diri seseorang untuk 
melakukan sesuatu yang mereka inginkan atau diminati sehingga 




   
 
b. Pengertian Wirausaha 
Pengertian wirausaha menurut Joseph Schumpeter dalam Alma 
(2019: 24), wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi 
yang ada dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan 
menciptakan organisasi baru atau mengolah bahan baku baru. Maksud 
dari pengertian tersebut adalah bahwa seorang wirausaha mampu 
melihat peluang dari segi mana saja untuk mengembangkan usaha serta 
berani mengambil risiko dari apa yang telah dilakukannya. Wirausaha 
mengacu pada orang yang melaksanakan penciptaan lapangan 
pekerjaan dan nilai tambah melalui gagasan baru, memadukan sumber 
daya dan merealisasikan gagasan tersebut menjadi kenyataan. Secara 
sederhana dapat dikatakan bahwa wirausaha adalah seseorang yang 
melakukan kegiatan kewirausahaan. Menurut Ahmad (2017:16) 
wirausaha adalah setiap orang yang sikap atau kepribadian yang unggul 
dan mempunyai kemampuan untuk menganalisis keadaan yang diikuti 
dengan keberanian untuk mengambil keputusan dengan memanfaatkan 
sumber-sumber yang ada dengan mengoptimalkan kemampuan sendiri. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa wirausaha adalah 
orang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan peluang usaha, 




   
 
c. Manfaat Berwirausaha  
Manfaat adanya para wirausaha (Basrowi 2016:7)  adalah sebagai 
berikut. 
1. Berusaha memberikan bantuan kepada orang lain dan pembangunan 
social sesuai dengan kemampuannya. 
2. Menambah daya tampung tenaga kerja sehingga dapat mengurangi 
pengganguran. 
3. Memberikan contoh bagaimana harus bekerja keras, tekun, tetapi 
tidak melupakan perintah agama.  
4. Menjadi contoh bagi anggota masyarakat sebagai pribadi unggul 
yang patut diteladani. 
5. Sebagai generator pembangun lingkungan, pribadi, distribusi, 
pembeliharaan lingkungan, dan kesejahteraan. 
6. Berusaha mendidik para karyawannya menjadi orang yang mandiri, 
disiplin, tekun dan jujur dalam mengahadapi pekerjaan. 
7. Berusaha mendidik masyarakat agar hidup secara efisisen, tidak 
berfoya-foya dan tidak boros.  
 
Manfaat adanya berwirausaha menurut John (2020:32) yaitu : 
1. Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi 
pengangguran. 
2. Sebagai generator pembangun lingkungan, bidang produksi, 
distribusi, pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan dan sebagainya. 
3. Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain, sebagai pribadi 
unggul yang patut dicontoh, diteladani, karena seorang wirausaha itu 
adalah orang terpuji, jujur, berani, hidup tidak merugikan orang lain. 
4. Selalu menghormati hukum dan peraturan yang berlaku, berusaha 
selalu memperjuangkan lingkungan. 
5. Berusaha memberi bantuan kepada ornag lain sesuai dengan 
kemampuannya 
6. Berusaha mendidik karyawannya menjadi orang mandiri, disiplin, 
jujur, tekun dalam menghadapi pekerjaan. 
7. Memberi contoh bagaimana kita harus bekerja keras, tetapi tidak 
melupakan perintah-perintah agama dekat kepada Allah SWT. 
8. Hidup secara efisien, tidak berfoya-foya dan tidak boros. 
9. Memelihara keserasian lingkungan, baik dalam pergaulan  maupun 
kebersihan lingkungan. 
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat 
bewirausaha yaitu untuk membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain 
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agar mengurangi pengangguran dan menunjukan kemampuan memimpin 
dan mengatur aspek usaha, mampu mendidik masyarakat agar hidup  
mandiri tidak selalu bergatung kepada orang lain.  
d. Tujuan Berwirausaha  
Tujuan dari seorang wirausaha menurut Anang dan Anita (2020:6) 
adalah : 
1) Berusaha dan bertekad untuk meningkatkan jumlah para wirausaha 
yang baik dengan kata lain ikut serta dalam mangader manusia calon 
wirausaha untuk membangaun jaringan bisnis yang lebih baik. 
2) Kesadaran akan kemampuan para wirausaha untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. 
3) Ikut serta dalam menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran serta 
orientasi kewirusahaan yang kokoh 
4) Menyebarluaskan dan membuat budaya ciri-ciri kewirausahaan 
disekitarnya terutama dalam masyarakat 
5) Mengembangkan dalam bentuk inovasi dan kreatifitas agar tercipta 
dinamika dalam kewirausahaan atau dunia bisnis sehingga 
kemakmuran dapat tercapai. 
 
Tujuan berwirausaha menurut Hamdani dan Rizal (2019:51) yaitu : 
1) Meningkatkan kecakapan dan keterampilansiswa khususnya memiliki 
sense of business sehingga akan terlahir wirausaha muda.  
2) Menumbuh kembangkan  minat wirausaha dikalangan pemuda-pemudi 
yang berlatar belakang pendidikan tinggi. 
3) Mengembangkan kewirausahaan yang berbasiskan pengetahuan atau 
berlandasan ilmu pengetahuan dan teknologi 
4) Membiasakan siswa untuk berfikir bisnis dan berani mejadikan 
wirausaha sebagai pilihan masa depannya. 
5) Meningkatkan jumlah para wirausaha yang berkualitas 
6) Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para wirausaha untuk 
menghasilkan kemajuan, kesejahteraan, harkat dan martabat bagi 
dirinya, keluarga dan masyarakat lainnya 
7) Membudayakan semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 




   
 
Berdasarkan pendapat diatas bahwa tujuan berwirausaha yaitu untuk 
membuka lapangan pekerjaan bagi orang yang membutuhkan, membantu 
menularkan semangat untuk berwirusaha dan memajukan, menyejahterakan 
masyarakat , ketika usaha sudah berkembang maka usaha tersebut 
membutuhkan karyawan untuk menjalankan usaha tersebut. 
e. Pengertian Minat Berwirausaha 
Menurut Ahmad (2017:18) bahwa Minat berwirausaha yaitu keinginan 
dalam diri untuk memenuhi kebutuhan hidup serta memecahkan 
permasalahan hidup, memajukan usaha atau menciptakan usaha baru baru 
dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri. Minat berwirausaha 
meruapakan suatu ketertarikan pada diri seseorang terhadap kegiatan 
wirausaha dan keingginan untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan 
menurut Daniel dan Dwihartanti (2017:9). 
Minat berwirausaha merupakan keinginan yang tumbuh dalam diri 
seorang, atau ketertarikan untuk bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya tanpa takut dengan resiko yang akan terjadi.  
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa minat 
berwirausaha  yaitu keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang yang 
memiliki keberanian meciptakan ide-ide baru, kreatif, dinamis, dan inovatif 
dan memiliki kemampuan untuk mengembangkan usaha yang 
diciptakannya demi mencapai tujuan yang di inginkan dan bisa menciptkan 
lapangan pekerjaan.  
 
30 
   
 
f. Indikator Minat Berwirausaha 
Minat berwirausaha menurut Alma (2019:12) dapat dilihat dari 
berbagai indikator dibawah ini yaitu:  
1) Personal 
Adalah menyangkut aspek-aspek dari dalam individu seseorang. 
Jadi faktor personal menjadi pendorong seseorang untuk berminat 
berwirausaha yaitu pengalaman, pendidikan dan rasa senang. David 
Mcceland dalam Alma dalam bukunya The Achieving Society 
menyatakan bahwa seorang wirausaha adalah seseorang yang yang 
memiliki keinginan berprestasi yang sangat tinggi dibandingkan 
orang yang tidak berwirausaha.  
2)  Sosiological  
Sosiological yaitu menyangkut masalah hubungan dengan 
family dan hubungan social lainya. Jadi ketika menyangkut 
hubungan keluarga, peran keluarga sangat penting dalam 
menumbuhkan minat anak. Buchari Alma menyatakan masalah 
hubungan family ini dapat di lihat dari orang tua, pekerjaan, dan 
status sossial.  
3)  Environmental  
Adalah menyangkut hubungan dengan lingkungan. Suryana 
menyatakan faktor yang berasal dari lingkungan di antaranya adalah 
model peran, peluang, aktivitas, selain itu di pengaruhi juga oleh 
pesaing, sumber daya, dan kebijakan pemerintah.  
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Slameto (2010) dalam Widodo (2020:119) Indikator minat untuk 
berwirusaha dapat diukur melalui tiga indikator yaitu : 
1) Kognisi, yang meliputi: pengetahuan kewirausahaan tentang minat 
berwirausaha. 
2) Emosi, yang meliputi: rasa senang, minat dan perhatian terhadap 
minat berwirausaha. 
3) Konasi, yang meliputi: keinginan, usaha dan keyakinan terhadap 
minat berwirausaha. 
Berdasarkan pendapat diatas peneliti mengacu pada indikator yang 
dikemukakan oleh Alma (2019:12) yaitu personal ialah faktor yang 
tumbu pada individu seseorang, sosiological faktor yang tumbuh adanya 
hubungan keluarga dan environmental yang artinya faktor yang berasal 
dari lingkungan. 
B. KERANGKA BERFIKIR 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah 
didentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir yang baik 
akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan 
diteliti. Sugiyono (2016:60) jadi secara teoritis perlu dijelaskan 
hubungan antar variabel independen dan dependen. Oleh karena itu pada 
setiap penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan pada 
kerangka berfikir. 
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Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan 
apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih, 
apabila penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara 
mandiri, maka yang dilakukan peneliti disamping mengemukakan 
deskripsi teoritis untuk masing-masing variabel, juga argumentasi 
terhadap variasi besaran variabel yang diteliti (Sugiyono, 2016:60). 
Berdasarkan landasan teori yang ada, maka kerangka berpikir 




   
    (Sugiyono, 2016) 
Bagan 2.2. 
Kerangka Berpikir 
Pada bagian diatas mengambarkan hubungan dari variabel 
independen X1 yaitu (pembelajaran kewirausahaan secara daring), dan 














   
 
C. HIPOTESIS  
Sugiyono (2016:64) berpendapat bahwa hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 
jawaban yang empirik dengan data. 
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan teori-teori yang relevan, belum berdasarkan penelitian 
yang dilakukan melalui pengumpulan data.  
1. Hipotesis Alternatif  
 Ha1 :Sig.t1 < 0,05, Ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran 
kewirausahaan secara daring terhadap minat berwirausahasiswa 
kelas XI Akuntansi pada masa pandemi covid 19  di SMK Karya 
Bhakti Brebes  
  Ha2 : Sig. t2< 0,05, Ada pengaruh yang signifikan antara Motivasi 
terhadap Minat Berwirausaha siswa kelas XI Akuntansi pada masa 
pandemi covid 19  di  SMK Karya Bhakti Brebes 
 Ha3 : Sig. t3< 0,05, Ada pengaruh yang signifikan antara Pembelajaran 
Kewirausahaan Secara daring dan motivasi terhadap Minat 
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 Berwirausaha siswa kelas XI Akuntansi pada masa pandemi covid 
19 di SMK Karya Bhakti Brebes 
2. Hipotesis Nihil  
H01 : Sig.t1 > 0,05, Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
pembelajaran kewirausahaan secara daring terhadap minat 
berwirausahasiswa kelas XI Akuntansi pada masa pandemi covid 
19 di SMK Karya Bhakti Brebes 
H02 : Sig. t2 > 0,05, Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
Motivasi terhadap Minat Berwirausaha siswa kelas XI Akuntansi 
pada masa pandemi covid 19 di SMK Karya Bhakti Brebes 
H03 :  Sig. t3 > 0,05, Tidak ada pengaruh yang signifikan antara  
Pembelajaran Kewirausahaan Secara daring dan motivasi terhadap 
Minat Berwirausaha siswa kelas XI Akuntansi pada masa pandemi  











   
 
D. PENELITIAN TERDAHULU  
Penelitian yang relevan akan sangat diperlukan untuk mendukung 
kajian teoritis yang telah ditentukan, sehingga dapat digunakan sebagai 
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A. Pendekatan, Jenis Dan Desain Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 
karena data-data yang diperoleh berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. Menurut Sugiyono (2016:8) metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengambilan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskritif kuantitatif. Penelitian desktitif kuantitatif yaitu suatu penelitian 
yang bertujuan menjelaskan peristiwa atau kejadian yang ada masa 
sekarang. Pendekatan ini digunakan untuk melihat peran variabel bebas 
yaitu Pembelajaran Kewirausahaan Secara Daring Dan Motivasi terhadap 
variabel terikat  yaitu Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Akuntansi pada 
masa pandemi covid 19  di SMK Karya Bhakti Brebes.  
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional regresi berganda 
yaitu penelitian yang berujuan untuk menemukan pengaruh antara dua 
variabel bebas atau lebih (independent) dengan satu variabel terikat 





diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh antara 
pembelajaran kewirausahaan secara daring dan motivasi terhadap variabel 
terikat yaitu minat berwirausaha siswa kelas xi akuntansi pada masa 
pandemi covid 19  di SMK Karya Bhakti Brebes.  
3. Desain Penelitian 
Arikunto (2019:13) desain (design) penelitian adalah rencana atau 
rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan yang 
akan dilaksanakan. Penyusun desain ini dilakukan setelah kita menetapkan 
topik (judul) penelitian yang akan dilaksanakan. 
Adapun desain dalam penelitian Pengaruh Pembelajaran 
Kewirausahaan Secara Daring Pada Masa Pandemi Covid 19 Dan Motivasi 
Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Karya 
Bhakti Brebes ini akan terlihat pada Bagan 3.1 berikut: 
 



















Bagan 3.1 Desain Penelitian 
Keterangan : 
Berdasarkan bagan diatas, dapat dijelaskan bahwa penelitian ini 
diawali dari menemukan masalah yang ada pada pembelajaran 
kewirusahaan secara daring dan Motivasi terhadap minat berwirausaha 
pada siswa kelas XI akuntansi pada masa pandemi covid 19 di SMK Karya 
Bhakti Brebes. Setelah menemukan permasalahan kemudian disusun 
kajian teori dan ditarik rumusan hipotesis. Untuk membuktikan hipotesis 
selanjutnya dilakukan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan angket pada responden. Data yang sudah diperoleh kemudian 
diolah dianalisis sehingga menunjukkan apakah hipotesis diterima atau 
ditolak kemudian menghasilkan kesimpulan. 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016:38), variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Jenis variabel ada dua yaitu variabel independen (variabel 
bebas), variabel dependen (variabel terikat). Variabel penelitian terdiri dari 
dua variabel yaitu: 
1. Variabel Bebas (Independent Variable): variabel ini sering disebut 
sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedet. Dalam bahasa Indonesia 
sering disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 





adalah Pembelajaran Kewirausahaan secara daring (X1) Dan Motivasi 
(X2). 
2. Variabel Terikat (Dependent variable): variabel ini sering disebut 
sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia 
sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, 
Sugiyono (2016:39). Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah Minat 
Berwirausaha (Y) 
C.  Populasi dan Sampel  
1. Populasi Penelitian  
Populasi menurut Sugiyono (2016:80) adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan 
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 
pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 
yang dimiliki oleh subyek/obyek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI Akuntansi SMK Karya Bhakti Brebes jumlah seluruh 








Tabel 3.2 Populasi Penelitian 
No Nama Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Siswa 
1. XI Akuntansi 1 10 26 36 
2. XI Akuntansi 2 8 27 35 
3. XI Akuntansi 3 8 27 35 
    106 
 (Sumber: Data SMK Karya Bhakti Brebes tahun 2020/2021) 
2. Sampel Penelitian  
Menurut Sugiyono (2018:131) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jumlah populasi pada 
penelitian ini sebanyak 106 orang. Banyak atau sedikitnya sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini, penulis berpedoman pada Rumus Yamane 
dalam Sugiyono (2018:143) karena populasi telah diketahui jumlahnya, yang 






n : Jumlah Sampel yang diperlukan 
N : Jumlah Populasi 
e : Tingkat kesalahan sampel (sampling error) biasanya 1%-15% 






















𝑛 = 51,45 (dibulatkan menjadi 52) 
Jadi, untuk populasi 106 siswa dengan tingkat kesalahan 10% jumlah 
sampelnya adalahh 52 siswa.  
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling menurut Sugiyono (2018:133) adalah teknik 
pengambilan sampel. Adapun teknik sampling dalam penlitian ini adalah 
menggunakan proposional random sampling (proportionate stratified 
random sampling). Teknik digunakan bila populasi mempunyai anggota 
atau unsur yang tidak   mendefinisikan bahwa proposional random sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel proporsi atau imbangan yang 
dilakukan untuk menyempurnakan penggunaan teknik sampel berstrata atau 
wilayah. Sampel dalam penelitian ini sebesar 52 siswa, agar sebaran sampel 
proposional maka presentase sampel setiap wilayah diperoleh sebesar 
49%berdasarkan perhitungan sebagai berikut : 
Presentase sampel tiap kelas = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 X 100% 
         = 
52
106
 X 100% 
         = 49% 










Tabel 3.3 Sampel Penelitian  
Kelas Populasi Proposional (jumlah populasi 
x49% 
Sampel 
XI Akuntansi 1 
36 36 x 49% =17,64 18 
XI Akuntansi 2 
35 35 x 49%=17,15 17 
XI Akuntansi 3 
35 35 x 49%=17,15 17 
Jumlah 
106  52 
 
D. Teknik Pengumpulan Data   
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan Sugiyono 
(2016:137). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
 
1. Obervasi  
Menurut Sugiyono (2018:223) Teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan bila, peneliti berkenan dengan perilaku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 
terlalu besar. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data 
apabila sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti akan 





dan motivasi tehadap minat berwirausaha siswa kelas XI Akuntasi pada 
masa pandemi covid 19  di  SMK Karya Bhakti Brebes. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda 
dan sebagainya (Arikunto 2019:274). Metode dokumentasi digunakan 
untuk mencari dan mengumpulkan data serta informasi tertulis yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian. Teknik dokumentasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk mendapatkan gambaran umum sekolah, 
daftra nama-nama peserta didik kelas XI akuntasi. 
3. Angket  
Sugiyono (2018:219) kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Pengumulan data 
menggunakan angket dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan 
petanyaan atau pernyataan kepada responden yang berkaitan dengan 
pembelajaran kewirausahaan secara daring dan motivasi terhadap minat 
berwirausaha. 
E. Instrument Penelitian  
Menurut Sugiyono (2018:166) Instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati.Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, 








Menurut Sugiyono (2018:219), Angket yaitu teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Tujuan 
penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap mengenai 
suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir apabila responden 
memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam 
mengisi daftar pernyataan dari peneliti. Penggunaan angket diharapkan 
akan memudahkan bagi responden dalam memberikan jawaban karena 
alternatif jawaban telah tersedia, sehingga untuk menjawabnya hanya 
perlu waktu singkat. Angket yang digunakan adalah angket tertutup, 
yaitu angket yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban sehingga 
responden tinggal memilih jawaban yang tersedia. 
Tabel 3.4 kisi-kisi angket Pembelajaran Kewirausahaan Secara 
Daring (X1), Motivasi (X2) dan Minat Berwirausaha (Y) 
 








Materi Pembelajaran  4 
Model Pembelajaran 2 
Kemampuan Guru 2 
Pengalaman Langsung 
 








Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil 
2 




Adanya harapan dan cita-cita 
masa depan 
2 
Adanya penghargaan dalam 
berwirausaha  
2 
Adanya kegiatan yang 





Personal  4 
Sosiological  4 
Environmental  2 
Kisi-kisi instrumen ini dikembangkan berdasarkan indikator untuk 
mengukur variabel Pembelajaran Kewirausahaan secara daring, Motivasi, 
dan Minat Berwirausaha. Lembar angket yang digunakan adalah angket 
tertutup, karena responden tinggal memilih jawaban yang telah tersedia dan 
diharapkan responden memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Instrumen penelitian yang berupa lembar angket ini disusun dan 










Penilaian angket dengan menggunakan skala Likert. Berikut tabel 
penyusunan dan pemberian skor pada angket.  
Tabel 3.5 
Penskoran Angket 
Alternatif Jawaban Skor pernyataan 
Sangat Setuju  5 
Setuju  4 
Ragu-ragu 3 
Tidak Setuju  2 
Sangat Tidak Setuju  1 
Sumber : Sugiyono (2016:93)  
 Untuk menguji apakah instrument yang digunakan sudah valid serta 
reliable atau belum, maka perlu dilakukan pengujian terhadap instrument. 
a. Uji Validitas Instrumen 
 Validitas instrumen menurut Sugiyono (2016:121), ialah instrumen 
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatakan data 
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dalam 
penelitian ini dibantu dengan program computer Statistical Product 
Service And Solutions (SPSS) versi 22 for windows, hasil pengujian 
validitas dikonsultasikan dengan harga r product moment pada table 






Uji validitas instrumen variabel pembelajaran kewirausahaan secara 
daring (X1), motivasi (X2) dan minat berwirausaha (Y) adalah sebagai 
berikut : 
1. Perhitungan Uji Validitas Instrumen Variabel Pembelajaran 
Kewirausahaan Secara Daring (X1) 
  Instrumen yang digunakan untuk mengukur pembelajaran 
kewirausahaan secara daring (X1) berupa angket yang terdiri dari 10 
item pernyataan dengan jumlah jawaban dari uji coba 20 responden. 
Nilai rtabel  untuk jumlah responden sebantak 20 siswa, dengan taraf 
signifikan 5% atau 0,5 adalah 0,444. Hasil uji validitas item instrument 
perhitungan dibantu dengan computer Statistical Product Service And 
Solutions (SPSS) versi 22 for windows dapat ditujukkan sebagai 












Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Pembelajaran 










P1 733 0,444 Valid  
P2 816 0,444 Valid 
P3 661 0,444 Valid 
P4 682 0,444 Valid 
P5 813 0,444 Valid 
P6 768 0,444 Valid 
P7 675 0,444 Valid 
P8 873 0,444 Valid 
P9 767 0,444 Valid 
P10 777 0,444 Valid 
 N of cases 20  
 Berdasarakan tabel diatas simpulkan bahwa 10 item pernyataan 
mengenai pembelajaran kewirausahaan secara daring dinyatakan valid 
karena memiliki koefisien korelasi rhitung >0,444.  Jadi jumlah item 
pernyataan yang digunkan sebagai instrument pengambilan data 






2. Perhitungan Uji Validitas Instrumen Variabel Motivasi (X2) 
  Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi (X2) 
berupa angket yang terdiri dari 13 item pernyataan dengan jumlah 
jawaban dari uji coba 20 responden. Nilai rtabel  untuk jumlah responden 
sebantak 20 siswa, dengan taraf signifikan 5% atau 0,5 adalah 0,444. 
Hasil uji validitas item instrument perhitungan dibantu dengan 
computer Statistical Product Service And Solutions (SPSS) versi 22 
for windows dapat ditujukkan sebagai berikut ini : 










Item 1 404 0,444 Tidak Valid  
Item 2 864 0,444 Valid 
Item 3 659 0,444 Valid 
Item 4 588 0,444 Valid 
Item 5 464 0,444 Valid 
Item 6 673 0,444 Valid 
Item 7 852 0,444 Valid 
Item 8 806 0,444 Valid 
Item 9 799 0,444 Valid 





Item 11 300 0,444 Tidak Valid 
Item 12 806 0,444 Valid  
Item 13 468 0,444 Valid  
 N of cases 20    
  Berdasarakan tabel diatas simpulkan bahwa 11 item 
pernyataan mengenai motivasi dinyatakan valid karena memiliki 
koefisien korelasi rhitung >0,444 dan 2 item pernyataan mengenai 
motivasi dinyatakan tidak valid karena memiliki koefisien korelasi rhitung. 
Jadi jumlah item pernyataan yang digunkan sebagai instrument 
pengambilan data mengenai motivasi sebanyak 11 item pernyataan.  
3. Perhitungan Uji Validitas Instrumen Variabel Minat Berwirausaha (Y) 
  Instrumen yang digunakan untuk mengukur minat 
berwirausaha (Y) berupa angket yang terdiri dari 10 item pernyataan 
dengan jumlah jawaban dari uji coba 20 responden. Nilai rtabel  untuk 
jumlah responden sebantak 20 siswa, dengan taraf signifikan 5% atau 
0,5 adalah 0,444. Hasil uji validitas item instrument perhitungan 
dibantu dengan computer Statistical Product Service And Solutions 



















Item1 859 0,444 Valid  
Item2 760 0,444 Valid 
Item3 889 0,444 Valid 
Item4 837 0,444 Valid 
Item5 506 0,444 Valid 
Item6 892 0,444 Valid 
Item7 791 0,444 Valid 
Item8 495 0,444 Valid 
Item9 748 0,444 Valid 
Item10 574 0,444 Valid 
 N of cases 20  
Berdasarakan tabel diatas simpulkan bahwa 10 item pernyataan 
mengenai minat berwirausha dinyatakan valid karena memiliki koefisien 
korelasi rhitung >0,444.  Jadi jumlah item pernyataan yang digunkan 
sebagai instrument pengambilan data mengenai minat berwirausaha 







b. Uji Reliabilitas Instrumen 
  Arikunto (2019:221) berpendapat bahwa reliabelitas menunjukan 
pada suatu instrument cukup dipercaya sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen dikatakan reIiabel jika 
instrumen cukup baik, sehingga mampu mengungkap data yang biasa 
dipercaya. Berikut adalah indeks koefisien reliabilitas : 
 Tabel 3.9 Indeks Koefisien Reliabilitas 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 




0,800-1,000 Sangat Tinggi  
       Sumber : Sugiyono (2016:184) 
  Pengujian reliabilitas instrument data menggunkan metode yang 
digunakan untuk mengetahui dan memperoleh indeks reliabilitas adalah 
Cronbach Alpha. Hasil uji reliabilitas instrument pembelajaran 
kewirausahaan secara daring, motivasi dan minat berwirausaha melalui 
program komputer Statistical Product Service And Solutions (SPSS) 














Motivasi 0,861 Reliabel 
Minat Berwirausaha 0,892 Reliabel 
 
  Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa besarnya koefisien 
reliabilitas Cronbach Alpha pada variabel pembelajaran kewirausahaan 
secara daring sebesar 0,908, maka memiliki kriteria sangat tinggi. Berarti 
seluruh item dalam instrument pembelajaran kewirausahaan secara 
daring (sebanyak 10 item) dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk 
pengumpulan data. Pengujian reliabilitas Cronbach Alpha kainnya 
dilakukan terhadap instrument motivasi dengan jumlah 13 item 
pernyataan, hasil uji reliabilitas sebesar 0,861 yang memiliki kriteria 
sangat tingggi. Hal ini berarti bahwa seluruh item instrument motivasi 
dapat digunakan sebagai instrument penelitian. Selanjutnya, pengujian 
reliabilitas Cronbach Alpha dilakukan pada variabel minat berwirausaha 
terhadap 10 item pernyataan dengan hasil sebesar 0,892 yang memiliki 
kriteria sangat tinggi. Hal ini berarti keseluruhan instrument tersebut 







Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen 
yang berkaitan dengan Variabel Pembelajaran Kewirausahaan Secara 
Daring Dan Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI 
Akuntasi pada masa pandemi covid 19  di SMK Karya Bhakti Brebes. 
Berikut adalah dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian. 
               Tabel 3.11 Daftar Dokumentasi  
No Dokumen Keterangan  
1. Sejarah Sekolah Ada/Tidak 
2. Visi – Misi Sekolah Ada/Tidak 
3. Daftar Nama Siswa Ada/Tidak 
 
F. Teknik Analis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah 
jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan (sugiyono 2016:166). Teknik analisis yang 
digunakan untuk mendeskripsikan data yang terkumpul adalah statistik 
deskriptif. 
Teknik analisis data digunakan untuk memperoleh hasil penelitian yang 
lengkap, tepat dan benar maka diperlukan metode analisis data yang valid 
untuk menguji hipotesis yang berbunyi pengaruh pembelajaran kewirausahaan 
secara daring dan motivasi terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI 







1. Analisis Deskritif Presentatif  
Menurut Sugiyono (2018:226) analisis statistik deskritif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Menurut Sugiyono (2018:227) termasuk 
dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui table, 
grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean 
(pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan 
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, 
perhitungn prosentase.  
Penelitian ini menyajikan perhitungan mean, media, standar deviasi 
yang dalam perhitungannya dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan  interal kelas 
K=  1+ 3,3 log n 
Keterangan: 
K : banyaknya kelas 
N : banyak data 
(Riduwan, 2015:156) 
b. Mencari range 
Ra = Data terbesar – Data terkecil 









d. Presentase jawaban 





P = Prensentase jawaban 
F = Jumlah frekuensi jawaban yang diberikan responden 
n = Jumlah seluruh skor ideal 
 
2. Pengujian Hipotesis Penelitian  
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 
Uji T dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis ke-1 
yang berbunyi “terdapat pengaruh pembelajaran kewirausahaan secara 
daring (X1) terdapat minat berwirausaha (Y) dan hipotesis ke-2, terdapat 
Motivasi (X2) terhadap Minat berwirausaha (Y). uji ini dilakukan untuk 






(Sugiyono 2016: 184) 
Keterangan : 
t = jumlah total 
n =jumlah responden 
r =koefisien korelasi 





Nilai signifikan ditentukan sebagai batas kesalahan dari 
penelitian yang akan dilakukan dan angka batas kesalahan untuk 
penelitian ini adalah sebesar 0,05 atau 5%. 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 digunakan sebagai 
pembanding dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  apakah hipotesis diterima atau ditolak. 
Selanjutnya apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh antara variabel-variabel tersebut dengan kriteria pengujian. 
Perhitungan dibantuan dengan program computer statistical product 
and service salution (SPSS) versi 22 for windows. 
Ha : ada hubungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Ho : tidak ada hubungan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
b. Uji signifikasi simultan (uji F) 
Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis ke-
3 yang berbunyi “Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan Secara Daring 
(X1) Dan Motivasi (X2) Terhadap Minat Berwirausaha (Y). Uji ini 
menunjukkan apakah semua variabel bebas mempunyai pengaruh 
bersama-sama terhadap variabel terikat.  
Adapun rumus Uji F: 
𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ₌
𝑅2/𝑘
(−𝑅2)(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
(Sugiyono 2016 : 192) 
Keterangan:  





n = jumlah data atau kasus  
k = jumlah variabel independen 
Jika F hitung ≥ F table, maka Ha diterima dan jika F hitung ≤F 
table maka Ho ditolak.  
3. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.  
Adapun rumus yang digunakan menurut Sugiyono (2016:188) adalah 
sebagai berikut : 
Y = ɑ + b (x) 
keterangan : 
Y = variabel terikat/nilai yang diprediksikan 
X = variabel bebas 
ɑ  = konstanta 
b  = koefisien regresi Y atas X  
Dalam pengolahan data diatas dibutuhkan alat bantu pengolahan untuk 
membantu proses pengolahan data secara tepat dan cepat maka pengolahan data 
dalam penelitian ini mengunakan SPSS versi 22 
4. Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui besar pengaruh 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.  
Adapun rumus yang digunakan menurut Sugiyono (2016:192) adalah 
sebagai berikut: 






Y      = kriterium (variabel terikat) 
a       = konstanta       
 𝑏1𝑏2 =koefisien regresi masing –masing variabel 
 𝑏1𝑏2 = variabel bebas 
Dalam pengolahan data diatas dibutuhkan alat bantu pengolahan untuk 
membantu proses pengolahan data secara tepat dan cepat maka pengolahan data 





  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMK Karya Bhakti Brebes 
Sejak tahun 1971 pada mulanya Bidang Study Keahlian Bisnis dan 
Manajemen (SMEA) memiliki satu kompetensi keahlian, dan kini 
lengkap 3 (tiga) kompetensi keahlian: Akuntansi, Pemasaran Dan 
Administrasi Perkantoran, serta memiliki Bidang Study Keahlian 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, Kompetensi Keahlian Rekayasa 
Perangkat Lunak, Teknik Komputer Dan Jaringan serta Multimedia, saat 
ini memiliki 42 kelas dengan jumlah siswa lebih dari 1300. Sekolah 
menengah kejuruan ini adalah sekolah swasta yang berlokasi Jl. Taman 
Siswa No.1 Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah. 
Di SMK ini pun banyak kegiatan yang dapat di ikuti siswa-siswinya 
guna sebagai proses pendidikan yang diterapkan dan menerapkan 
kurikulum dengan pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi yang 
berorientasi pada keterampilan/kecakapan hidup sebagai bakal untuk 
mendapatkan lapangan kerjacontoh kegiatan meliputi: Pramuka, 
kesenian, basket, PMR, band, karate, marawis, paskibra, mandarin, 
jurnalistik, rokhis. Serta fasilitas sekolah yang menunjang keberhasilan 
proses belajar mengajar seperti: Laboratorium Komputer, Laboratorium 





Multimedia, Koperasi, Hospot/Wifi (24jam), Lapangan, Kantin dan SMK 
Mart. 
Peserta Ujian Nasional Tahun 2020 sejumlah 388 siswa lulus 100% 
215 siswa tahun 2020 bekerja sebagai operator pada Perusahaan di Luar 
Negeri (Malaysia) dan dalam Negeri (Epson, Yamaha, Adidas dll). 
2. Visi dan Misi SMK Karya Bhakti Brebes  
Visi dan Misi merupakan hal yang harus ada didalam sebuag 
lembaga atau organisasi, dalam hal ini khususnya di SMK Karya Bhakti 
Brebes yang menjadi tolak ukur dalam menjalankan kegiatan pendidikan 
tersebut. Adapun Visi dan Misi dari SMK Karya Bhakti Brebes antara 
lain: 
Visi 
“Aktif, Kreatif, dan Kompetitif Berlandaskan Imtaq” 
Misi 
1) Mewujudkan tamatan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, sesuai dengan bidang keahliannya. 
2) Mengembangkan institusi dengan menerapkan sistem manajemen 
mutu ISO 9001: 2015 Secara konsisten. 
3) Menjalin kerjasama dengan DUDI, Perguruan Tinggi, stake holder 





kependidikan, pengembangan kurikulum, pelaksanaan praktek kerja 
lapangan, dan pemasaran tamatan. 
4) Mengembangkan sarana prasarana yang memadai untuk mendukung 
proses pembelajaran yang berkualitas dan ramah lingkungan. 
3. Profil SMK Karya Bhakti Brebes 
Nama Kepala Sekolah  : Adhi Nur Arifianto, S.H 
Operator   : Eko Sunarto, S.E 
Nama Sekolah  : Jl. Taman Siswa No. 1 Brebes 
Akreditas   : A 
NPSN   : 20326423 
Bentuk Pendidikan  : SMK 
Status   : Swasta 
Status Kepemilikan  : Yayasan 
SK Kelembagaan  : KPPE/015/C.IV/III/71 
Tahun Didirikan  : 1971 
B. Analisis Data 
1. Analisis Deskritif  
Statistik deskritif yaitu bagian dari analisis data yang memberikan 
gambaran awal setiap variabel yang digunakan dalam penelitian. Variabel 





dan minat berwirausaha. Deskritif data meliputi nilai-nilai rata-rata (mean), 
median, standar deviasi dan minimum, maksimum. Hasil dari analisis 
deskritif terhadap variabel tersebut dijelaskan dalam tabel berikut ini : 
a. Statistika Deskritif Pembelajaran Kewirausahaan Secara Daring (X1 ) 
Tabel 4.1 Statistika Deskritif Pembelajaran Kewirausahaan Secara 
Daring (X1) 
PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN SECARA DARING 
X1 








Berdasarkan hasil data diatas dapat disimpulkan pembelajaran 
kewirausahaan secara daring jumlah data valid adalah 52 responden 
sedangkan data yang hilang (missing) adalah 0, artinya semua data 
pembelajaran kewirausahaan secara daring di proses ke dalam SPSS. 
Mean dari data Pembelajaran kewirausahaan secara daring sebesar 37,02, 
median (nilai tengah) sebesar 37,50, nilai minimum sebesar 26, nilai 







1) Langkah-langkah Menyusun Tabel Frekuensi Bergolong 
a) Menentukan Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 52 
k = 1 + (3,3) 1,716 
K = 1 + 5,662 
K = 6,662 (dibulatkan 6) 
b) Mencari Range (Ra) 
Ra= Data terbesar – Data terkecil 
Ra= 49-26 
Ra= 26 





















Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pembelajaran Kewirausahan 
Secara Daring (X1) 
 














Tinggi  42-45 5 9,61 
Cukup Tinggi 38-41 20 38,46 
Sedang 34-37 17 32,69 
Cukup Rendah 30-33 7 13,46 
Rendah 26-29 1 1,93 
Jumlah  52 100 
Sumber: Data Primer diolah Juli 2021 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, bahwa sebagian siswa memiliki 
Pembelajaran kewirausahaan secara daring sudah baik hal ini dapat 
ditunjukan dari jumlah prosentase pernyataan pembelajaran 
kewirausahaan secara daring dalam kategori cukup tinggi sebesar 38,46% 
yang diperoleh dari hasil jawaban responden.  
b. Statistika Deskritif Motivasi (X2 ) 
Tabel 4.3 Statistika Deskritif Motivasi (X2) 
MOTIVASI 
X2 











  Berdasarkan tabel diatas, bahwa motivasi jumlah data yang 
valid sebesar 52 responden sedangkan data yang hilang (missing) adalah 
0, adalah semua data motivasi diproses kedalam SPSS. Mean dari data 
motivasi sebesar 42,75, median sebesar 43, skor minimum sbesar 26, 
skro maximum sebesar 55 dan standar deviasi sebesar 5,291. 
1) Langkah-langkah Menyusun Tabel Frekuensi Bergolong 
a) Menentukan Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 52 
k = 1 + (3,3) 1,716 
K = 1 + 5,662 
K = 6,662 (dibulatkan 6) 
b) Mencari Range (Ra) 
Ra= Data terbesar – Data terkecil 
Ra= 55-26 
Ra= 29 


















Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Motivasi (X2) 














Tinggi  46-50 12 23,07 
Cukup Tinggi 41-45 20 38,46 
Sedang 36-40 13 25 
Cukup Rendah 31-35 3 5,77 
Rendah 26-30 1 1,93 
Jumlah  52  
Sumber: Data Primer diolah Juli 2021 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, bahwa sebagian siswa memiliki 
motivasi sudah baik hal ini dapat ditunjukan dari jumlah prosentase 
pernyataan motivasi dalam kategori cukup tinggi sebesar 38,46% yang 
diperoleh dari hasil jawaban responden 
 
c. Statistik Deskritif Minat Berwirausaha (Y) 
Tabel 4.5 Statistika Deskritif  Minat Berwirausaha (Y) 
MINAT BERWIRAUSAHA 
Y 




Std. Deviation 4.621 
Minimum 27 
Maximum 50 
Berdasarkan tabel diatas, bahwa minat berwirausaha jumlah data 





adalah 0, adalah semua data motivasi diproses kedalam SPSS. Mean dari 
data motivasi sebesar 41,06 median sebesar 41, skor minimum sbesar 27, 
skro maximum sebesar 50 dan standar deviasi sebesar 4,621. 
1) Langkah-langkah Menyusun Tabel Frekuensi Bergolong 
a) Menentukan Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 52 
k = 1 + (3,3) 1,716 
K = 1 + 5,662 
K = 6,662 (dibulatkan 6) 
b) Mencari Range (Ra) 
Ra= Data terbesar – Data terkecil 
Ra= 50-27 
Ra= 23 




















Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Minat Berwirausaha (Y) 














Tinggi  43-46 12 23,07 
Cukup Tinggi 39-42 15 28,84 
Sedang 35-38 15 28,84 
Cukup Rendah 31-34 1 1,93   
Rendah 27-30 1 1,93 
Jumlah 52 100 
Sumber: Data Primer diolah Juli 2021 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, bahwa sebagian siswa memiliki 
minat berwirausaha sudah baik hal ini dapat ditunjukan dari jumlah 
prosentase pernyataan minat berwirausaha dalam kategori cukup tinggi 
sebesar 28,84% dan kategori sedang 28,84% yang diperoleh dari hasil 
jawaban responden 
 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, selain itu hipotesis harus diuji secara empirik yang diperoleh 
melalui pengumpulan data. Pengujian hipotesis ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dari variabel independen atau variabel bebas 








a. Uji Signifikan Parsial (Uji T) 
Uji T ini menunjukan apakah variabel independen atau variabel 
bebas mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.  
1. Uji Hipotesis Pertama 
Penelitian ini pengujian hipotesis secara parsial ini untuk mengukur 
besarnya pengaruh pembelajaran kewirausahaan secara daring terhadap 
minat berwirausaha. 
Tabel 4.7 hasil uji signifikan parsial (Uji T) Pembelajaran 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.342 4.836  3.793 .000 
X1 .614 .130 .556 4.726 .000 
a. Dependent Variable: Y Minat Berwirausaha 
   Sumber : Data diolah SPSS, Juli 2021 
   Berdasarkan perhitungan uji secara parsial pada tabel diatas dapat 
diketahui bahwa nilai t pada variabel X1 sebesar 4,726 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000, karena nilai signifikan lebih kecil 0,05 Ha 
diterima dan Ho ditolak. Jadi terdapat pengaruh yang signifikan antara 









2. Uji Hipotesis Kedua 
Penelitian ini pengujian hipotesis secara parsial ini untuk 
mengukur besarnya pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha. 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.255 4.417  4.586 .000 
X2 .487 .103 .557 4.745 .000 
a. Dependent Variable: Y Minat Berwirausaha 
 Sumber : Data diolah  SPSS, Juli 2021 
Berdasarkan perhitungan uji secara parsial pada tabel diatas 
dapat diketahui bahwa nilai t pada variabel X2 sebesar 4,745 dengan 
nilai signifikan sebesar 0,000, karena nilai signifikan lebih kecil dari 
0,05 Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Motivasi terhadap minat berwirausaha.   
b. Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 
Uji F ini untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
digunakan mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat. Penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan 
dimaksud untuk mengukur besar pengaruh pembelajaran 
kewirausahaan secara daring (X1) dan motivasi (X2) secara bersama-







Tabel 4.9 hasil uji signifikan simultan (Uji F)  
        Sumber : Data diolah SPSS, Juli 2021 
 Berdasarkan Tabel diatas diperoleh nilai F sebesar 18,031 dengan 
nilai signifikan sebesar 0,000 karena nilai signifikan lebi kecil 0,05 atau 
5% artinya Ha diterima dan Ho ditolak sehingga terdapat pengaruh yang 
signifikan secara simultan dari pembelajaran kewirausahaan secara daring 
dan motivasi terhadap minat berwirausaha.  
 
3. Analisis Regresi 
Pada penelitan ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dan 
linier berganda. Analisis pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh dari dua variabel yaitu variabel pembelajaran kewirausahaan 
secara daring (X1) terhadap minat berwirausaha (Y) dan variabel motivasi 
(X2) terhadap minat berwirausaha (Y) . Selanjutnya analisis regresi 
berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
kewirausahaan secara daring (X1) dan motivasi (X2) terhadap minat 
berwirausaha (Y). 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 461.608 2 230.804 18.031 .000b 
Residual 627.219 49 12.800   
Total 1088.827 51    
a. Dependent Variable: Y Minat Berwirausaha 
b. Predictors: (Constant), X2 Motivasi, X1Pembelajaran Kewirausahaan 





Hasil analisis berupa nilai koefisin regresi yang digunakan untuk  
menentukan besarnya perubahan varibel terikat minat berwirausaha (Y) 
sebagai dampak dari kenaikan atau penurunan variabel bebas yaitu 
pembelajaran kewirausahaan secara daring (X1) dan motivasi (X2). 
Menetukan signifikasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
dapat dibuktikan dengan membandingkan skor probabilitas atau signifikan 
dengan skor 0,05. Apabila probabilitas Sig.t< 0,05 berarti terdapat 
pengaruh dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Dalam penelitian ini perhitungan analisis regresi dibantu dengan program 
komputer Statistical Product Service And Solutions (SPSS) versi 22. 
a. Analisis Regresi Linier Sederhana Pembelaajaran Kewirausahaan 
Secara Daring terhadap Minat Berwirausaha. 
Hasil analisis antara variabel pembelajaran kewirausahaan secara 
daring terhadap minat berwirausaha. 
Tabel 4.10  Hasil Analisis Pembelajaran Kewirausahaan 
Secara Daring Terhadap Minat Berwirausaha 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .556a .309 .295 3.880 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.342 4.836  3.793 .000 
X1 .614 .130 .556 4.726 .000 
a. Dependent Variable: Y Minat Berwirausaha 
   Sumber : Data diolah SPSS, Juli 2021 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa skor koefisien regresi 
variabel pembelajaran kewirausahaan secara daring (X1) terhadap variabel 
minat berwirausaha (Y) sebesar 0,614 dengan konstanta sebesar 18,342. 
Persamaan regresi yang terbentuk Y=18,342 + 0,614 X1. Selanjutnya 
apabila terdapat penambahan 1 poin, maka minat berwirausaha akan 
bertambah sebesar 0,614. 
 Koefisien korelasi antara variabel pembelajaran kewirausahaan 
secara daring X1 dengan variabel minat berwirausaha (Y) 0,556. Berarti 
pembelajaran kewirausahaan secara daring memiliki pengaruuh terhadap 
minat berwirausaha. Koefisien regresi pembelajaran kewirausahaan secara 
daring (X1.) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 
berwirausaha (Y). Hal ini dpaat dibuktikan dengan nilai probabilitas Sig. t1 
= 0,000 yang lebih kecil dari 5% atau 0,05. Nilai yang diperoleh koefisien 
determinasi 0,309 yang berarti 30,9% pembelajaran kewirausahaan secara 
daring mempengaruhi minat berwirausaha, dan sisanya 69,1% dipengaruhi 





kewirausahaan secara daring memiliki pengaruh terhadap  minat 
berwirausaha. 
b. Analisis Regresi Linier Sederhana Motivasi terhadap Minat 
Berwirausaha. 
Tabel 4.11  Hasil Analisis Motivasi Terhadap Minat 
Berwirausaha 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .557a .310 .297 3.875 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.255 4.417  4.586 .000 
X2 .487 .103 .557 4.745 .000 
a. Dependent Variable: Y 
   Sumber : Data diolah SPSS, Juli 2021 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai koefisien regresi 
variabel motivasi (X2) terhadap variabel minat berwirausaha (Y) sebesar 
0,487 dengan konstanta sebesar 20,255. Persamaan regresi yang terbentuk 
Y=20,255 + 0,487X1. Selanjutnya apabila terdapat penambahan 1 poin, 





 Koefisien korelasi antara variabel motivasi X2 dengan variabel 
minat berwirausaha (Y) 0,557. Berarti motivasi memiliki pengaruuh 
terhadap minat berwirausaha. Koefisien regresi motivasi (X2.) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha (Y). Hal ini dpaat 
dibuktikan dengan nilai probabilitas Sig. t1 = 0,000 yang lebih kecil dari 
5% atau 0,05. Nilai yang diperoleh koefisien determinasi 0,310 yang berarti 
31% motivasi mempengaruhi minat berwirausaha, dan sisanya 69% 
dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
motivasi memiliki pengaruh terhadap  minat berwirausaha. 
c. Analisis Regresi Linier Berganda Pembelajaran Kewirausahaan Secara 
Daring Dan Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha. 
Hasil analisis regresi berganda pembelajaran kewirausahaan secara daring 
(X1) dan motivasi (X2) dan seberapa besar pengaruh terhadap variabel 
minat berwirausaha (Y). 
Tabel 4.12  Hasil Analisis Regresi Berganda Pembelajaran 
Kewirausahaan Secara Daring (X1)  Dan Motivasi (X2) Terhadap 
Minat Berwirausaha (Y) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .651a .424 .400 3.578 













Sumber: Data diolah SPSS, Juli 2021 
Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai koefisien regresi berganda 
memiliki konstanta sebesar 11,269 hal ini menunjukan apabila variabel 
pembelajaran kewirausahaan secara daring dan motivasi tidak ada atau 
memiliki 0, maka minat berwirausaha akan tetap memiliki nilai sebesar 
11,269. Koefisien pembelajaran kewirausahaan secara daring (X1) sebesar 
0,419 menunjukan bahwa pembelajaran kewirausahaan secara daring 







Square F Sig. 
      
1 Regression 461.608 2 230.804 18.031 .000b 
Residual 627.219 49 12.800   
Total 1088.827 51    
a. Dependent Variable: Y 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.269 5.000  2.254 .029 
X1 .419 .135 .380 3.107 .003 
X2 .334 .107 .382 3.130 .003 





menambah pengaruh variabel  minat berwirausaha sebesar 0,419. Koefisien 
regresi motivasi (X2) sebesar 0,334 menunjukan bahwa  motivasi apabila 
naik sebesar 1 poin sedangkan variabel bebas lainnya tidak berubah, maka 
akan menambah minat berwirausaha sebesar 0,334. Sehingga persamaan 
regresi berganda yang berbentuk pada penelitian ini adalah Y = 11,269 + 
0,419X1 + 0,334 X2. 
Dengan demikian persamaan regresi tersebut menunjukan bahwa 
pembelajaran kewirausahaan secara daring dan motivasi memiliki 
pengaruh terhadap minat berwirausaha.  
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data, akan menjelaskan mengenai 
pembahasan pada hasil pengujian hipotesis akan memberikan jawaban 
pada rumusan masalah dalam penelitian ini. 
a. Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan Secara Daring Terhadap 
Minat Berwirausaha 
Hasil analisis menunjukan bahwa Ha menyatakan bahwa variabel 
pembelajaran kewirausahaan secara daring berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan hasil perhitungan 
uji secara parsial bahwa nilai t sebesar 4,726. nilai signifikan sebesar 
0,000 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka Ha 





pembelajaran kewirausahaan secara daring terhadap minat 
berwirausaha. 
Hasil analisis deskritif pada variabel pembelajaran 
kewirausahaan secara daring menunjukkan bahwa siswa-siswi kelas XI 
akuntansi setuju pada pembelajaran kewirausahaan secara daring 
dengan materi pembelajaran yang dipraktikan pada proses 
pembelajaran berlangsung untuk menarik minat pada siswa menjadi 
seorang wirausaha yang kreatif dan inovatif, metode pembelajaran yang 
digunakan pada proses pembelajaran kewirausahaan dapat menarik 
siswa pada minat berwirausaha, kemampuan yang dimiliki seorang 
pengajar yang dipraktikan dalam proses pembelajaran kewirausahaan 
secara daring dapat meningkatkan motivasi pada peserta didik agar 
minat berwirausaha. 
Hasil tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh 
Suherman dalam Chirtianingrum dan Rosalina (2017:49) yang 
menyatakan bahwa hal-hal yang harus dipersiapkan oleh seorang 
pendidik dalam pembelajaran kewirausahaan secara daring antara lain 
Materi Pembelajaran salah satu komponen pembelajaran yang penting 
dalam proses kegoatan belajar mengajar agar tujuan pembelajaran 
tercapai, Metode Pembelajaran adalah suatu proses pembelajaran yang 
digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan kompetensi, Kemampuan 
guru dalam mengajar juga berpengaruh untuk menumbuhkan minat 





mempunyai motivasi menjadi wirausaha sukses, Pengalaman langsung 
seorang guru sangat diperlukan pada proses pembelajaran 
kewirausahaan. 
Dari pengertian pembelajaran kewirausahaan tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran kewirausahaan upaya yang 
sengaja dilakukan oleh seorang pendidik untuk belajar siswa tentang 
kewirausahaan agar mereka mengetahui kiat-kiat kewirausahaan 
dengan baik, dan dapat meningkatkan kopetensi pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk menciptakan suatu peluang usaha 
 Penelitian ini juga sesuai dengan yang diungkapkan Irmayanti 
(2018:33) yaitu: (1) pendidikan dan pelatihan  (2) pengalaman dan (3) 
mentoring. 
b. Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha 
Hasil analisis menunjukan bahwa Ha menyatakan bahwa 
variabel motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan hasil perhitungan uji secara 
parsial bahwa nilai t sebesar 4,745 nilai signifikan sebesar 0,000 karena 
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka Ha diterima dan Ho 
ditolak . Jadi adanya pengaruh positif pada variabel motivasi terhadap 
minat berwirausaha. 
 Hasil tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Uno 
(2016:23) sebagai berikut Adanya hasrat dan keinginan berhasil, 





dan cta-cita masa depan, adanya penghargaan dalam berwirausaha, 
adanya kegiatan yang menarik dalam berwirausaha. Penelitian ini juga 
sesuai dengan yang diungkapkan indikator menurut Sardiman 
(2018:83) ciri-ciri motivasi yaitu:Tekun menghadapi tugas, yaitu siswa 
dapat bekerja terus menerus dalam waktu lama, tidak pernah berhenti 
sebelum selesai, Ulet menghadapi kesulitan siswa tidak lekas putus asa 
dalam menghadapi kesulitan. Tidak memerlukan dorongan dari luar 
untuk berprstasi sebaik mungkin, tidak cepat puas dengan prestasi yang 
telah dicapainya, Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 
masalah “untuk orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, 
politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan 
terhadap setiap tindak criminal, amoral, dan sebagainya, Lebih senang 
bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin hal-hal yang 
bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif, 
dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah yakin akan sesuatu, 
tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, senang mencari dan 
memecahkan masalah soal-soal 
c. Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan Secara Daring dan 
Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha 
Nilai F sebesar 18,031 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 
karena nilai lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Artinya Ha diterim dan Ho 





pada pembelajaran kewirausahaan secara daring dan motivasi terhadap 
minat berwirausaha. 
Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,400 
atau 40,0% variabel dependen ialah minat berwirausaha yang  
dijelaskan oleh variabel independen ialah pembelajaraan 
kewirausahaan secara daring dan motivasi . Sedangkan sisanya 60,0% 
dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar regresi. Standart. Error of the 
Estimate  (SEE) sebesat 3,578 dengan kata lain semangkin kecil nilai 
SEE maka membuat model regresi menjadi semangkin tepat dalam 
memprediksi variabel dependen. 
Hasil tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Suherman 
dalam Chirtianingrum dan Rosalina (2017:49) yang menyatakan bahwa 
hal-hal yang harus dipersiapkan oleh seorang pendidik dalam 
pembelajaran kewirausahaan secara daring antara lain Materi 
Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Kemampuan guru, Pengalaman 
langsung. Artinya Materi pembelajaran kewirausahaan salah satu 
komponen pembelajaran yang penting dalam proses kegiatan belajar 
mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai. Materi pembelajaran 
kewirausahaan dapat memotivasi peserta didik untuk minat 
berwirausaha, Metode pembelajaran merupakan suatu proses 
pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan atau 
kompetensi, Kemampuan guru dalam mengajar juga berpengaruh untuk 





memberikan materi dengan baik maka siswa mempunyai motivasi 
menjadi seorang wirausaha sukses, Pengalaman langsung dapat 
menjadi pembelajaran yang penting jika siswa melaksanakan kegiatan 
usaha secara langsung maka akan termotivasi untuk berwirausaha. 
Hasil tersebut juga menunjukan motivasi disekolah dalam 
penelitian ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Uno (2016:23) 
sebagai berikut Adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan 
dan kebutuhan dalam berwirausaha, adanya harapan dan cita-cita masa 
depan, adanya penghargaan dalam berwirausaha, adanya kegiatan yang 
menarik dalam berwirausaha 
Hasil pengujian sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Ahmad Fauzan Yuliarto (2017) bahwa hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa secara simultan pembelajaran kewirausahaan dan 
















Berdasarkan hasil penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat ditarik 
sebagai berikut ini: 
1. Pembelajaran kewirausahaan secara daring berpengaruh dan signifikan 
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI Akuntansi pada masa 
pandemi covid 19 di SMK Karya Bhakti Brebes. Hal ini dibuktikan 
dengan uji analisis regresi sederhana yang menunjukkan bahwa Sig.t1 < 
0,05 atau 0,000 < 0,05. Indikator pembelajaran kewirausahaan secara 
daring antara lain : Materi pembelajaran kewirausahaan dapat 
memotivasi peserta didik untuk minat berwirausaha, Metode 
pembelajaran merupakan suatu proses pembelajaran yang digunakan 
oleh guru untuk mencapai tujuan atau kompetensi, Kemampuan guru 
dalam mengajar juga berpengaruh untuk menumbuhkan minat 
berwirausaha karena seorang pendidik memberikan materi dengan baik 
maka siswa mempunyai motivasi menjadi seorang wirausaha sukses, 
Pengalaman langsung dapat menjadi pembelajaran yang penting jika 
siswa melaksanakan kegiatan usaha secara langsung maka akan 






2. Motivasi berpengaruh dan signifikan terhadap minat berwirausaha 
siswa kelas XI Akuntansi pada masa pandemi covid 19 di SMK Karya 
Bhakti Brebes. Hal ini dibuktikan dengan uji analisis regresi sederhana 
yang menunjukkan bahwa Sig.t2 < 0,05 atau 0,000 < 0,05. 
3. Pembelajaran kewirausahaan secara daring dan motivasi berpengaruh 
secara simultan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI Akuntansi 
pada masa pandemi covid 19 di SMK Karya Bhakti Brebes.. Hal ini 
dibuktikan dengan uji analisis regresi berganda yang menunjukkan 
bahwa Sig.f3 < 0,05 atau 0,000 < 0,05. 
B. Saran  
1. Bagi Guru  
Guru diharapakan lebih memperhatikan pembelajaran kewirausahaan 
secara daring dan motivasi bahwa penelitian ini menunjukan adanya 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Dimana 
setiap pembelajaran keworausahaan secara daring dan motivasi 
mempunyai pengaruh positif terhadap minat berwirausaha karena 
peningkatan pembelajaran kewirausahaan secara daring dan motivasi 
juga akan meningkat 
2. Bagi Peserta didik 
Peserta didik yang sudah menyelesaikan pendidikannya disekolah, 
maka peserta didik memanfaatkan yang telah didapat pada saat  





keterampilan yang dimiliki sehingga dapat membuka lapangan 
pekerjaan baru untuk menurunkan angka penggaguran di Indonesia. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Di harapkan penelitian ini dapat membuka wawasan lebih luas 
secara praktis dan teoritis. Dan penelitian ini perlu dicoba lagi lebih 
mendalam dengan populasi dan sampel penelitian yang lebih banyak 
lagi, agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan baik. 
Untuk Penelitian selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri 
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Lampiran 2   Data Nama Responden Uji Coba 
 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Jurusan Kelas No 
Absen 
1. Abdul Fauzi 
Hasyim 
Laki-Laki AKL XI 1 1 
2. Ayu Ratna Kartika Perempuan AKL XI 1 6 
3. Bulan Ris 
Juliantika 
Perempuan AKL XI 1 7 
4. Maissindi  Perempuan AKL XI 1 19 
5. Intan Wulandari Perempuan AKL XI 1 16 
6. Renita Arifin Perempuan AKL XI 1 25 
7. Noviyani  Perempuan AKL XI 1 23 
8. Dewi Saputri Perempuan AKL XI 2 7 
9. Dinda Septiani Perempuan AKL XI 2 9 
10. Iqbal 
Fatkhurrahman 
Laki-Laki AKL XI 2 15 
11. Putri Yuliyanti Perempuan AKL XI 2 23 
12. Tiara Tasya Perempuan AKL XI 2 32 
13. Vivi Amelia Perempuan AKL XI 2 33 
14. Nurlaelatul Jannah Perempuan AKL XI 2 22 
15. Anis Widianti Perempuan AKL XI 2 4 
16. Agung Saputra Laki-Laki AKL XI 3 1 
17. Dwi Apsari Perempuan AKL XI 3 9 
18. Rismaya Perempuan AKL XI 3 25 
19. Shinta Amelina Perempuan AKL XI 3 27 








TABULASI DATA UJI COBA 20 RESPONDEN PEMBELAJARAN 











Responden  Pembelajaran Kewirausahaan Secara Daring  (X1)     Jumlah 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
R001 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 
R002 4 4 5 2 5 4 4 4 4 4 40 
R003 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 36 
R004 1 1 2 2 3 2 4 3 3 3 24 
R005 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
R006 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 44 
R007 2 3 4 2 3 3 3 4 3 4 31 
R008 2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 44 
R009 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 34 
R010 1 2 4 1 2 4 4 2 2 3 25 
R011 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 40 
R012 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 
R013 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 34 
R014 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 36 
R015 2 3 4 1 4 4 4 4 4 4 34 
R016 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
R017 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 34 
R018 2 2 4 2 4 3 4 3 4 2 30 
R019 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 34 





TABULASI DATA UJI COBA 20 RESPONDEN MOTIVASI 13 ITEM 
 
Responden  
                                                                   
Motivasi          Jumlah 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13  
R001 5 4 4 2 5 5 4 4 3 2 4 4 5 51 
R002 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 5 49 
R003 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 50 
R004 4 3 3 2 3 3 3 4 4 1 4 4 4 42 
R005 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 2 59 
R006 5 5 5 2 5 5 5 5 5 2 5 5 5 59 
R007 5 5 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 5 49 
R008 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 59 
R009 5 4 4 2 3 4 4 3 3 2 3 4 4 45 
R010 5 3 2 1 4 4 2 1 2 1 5 1 2 33 
R011 5 5 4 4 4 4 5 5 4 1 1 4 5 51 
R012 4 4 5 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 49 
R013 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 44 
R014 5 4 4 2 4 4 4 4 3 1 3 3 4 45 
R015 4 4 4 2 2 4 4 4 3 1 3 3 4 42 
R016 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 46 
R017 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 47 
R018 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
R019 5 5 4 4 5 5 4 4 4 2 4 4 5 55 














TABULASI DATA UJI COBA 20 RESPONDEN MINAT BERWIRAUSAHA 10 
ITEM 
Responden                                        Minat Berwirausaha       Jumlah 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
R001 5 5 5 4 4 5 4 4 3 3 42 
R002 5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 37 
R003 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
R004 5 4 4 5 5 5 5 3 4 4 44 
R005 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 47 
R006 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 46 
R007 5 5 5 4 5 4 4 2 3 3 40 
R008 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 44 
R009 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 35 
R010 3 4 2 3 4 3 2 1 2 3 27 
R011 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 
R012 4 5 4 4 3 4 4 4 3 5 40 
R013 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 36 
R014 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 32 
R015 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 
R016 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 35 
R017 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 
R018 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
R019 5 5 5 4 4 5 5 4 3 3 43 






Lampiran 6  
Uji Validitas Uji Coba  20 Responden 





 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 
Skor_tota
l 
Item_1 Pearson Correlation 1 .706** .525* .496* .480* .464* .283 .546* .306 .431 .733** 
Sig. (2-tailed)  .001 .017 .026 .032 .039 .227 .013 .190 .058 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_2 Pearson Correlation .706** 1 .601** .453* .517* .512* .386 .645** .470* .711** .816** 
Sig. (2-tailed) .001  .005 .045 .020 .021 .093 .002 .037 .000 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_3 Pearson Correlation .525* .601** 1 .223 .476* .653** .363 .473* .399 .423 .661** 
Sig. (2-tailed) .017 .005  .344 .034 .002 .116 .035 .081 .063 .002 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_4 Pearson Correlation .496* .453* .223 1 .493* .425 .465* .623** .508* .340 .682** 
Sig. (2-tailed) .026 .045 .344  .027 .062 .039 .003 .022 .143 .001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_5 Pearson Correlation .480* .517* .476* .493* 1 .638** .580** .711** .813** .531* .813** 
Sig. (2-tailed) .032 .020 .034 .027  .002 .007 .000 .000 .016 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_6 Pearson Correlation .464* .512* .653** .425 .638** 1 .679** .602** .482* .589** .768** 












N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_7 Pearson Correlation .283 .386 .363 .465* .580** .679** 1 .532* .623** .521* .675** 
Sig. (2-tailed) .227 .093 .116 .039 .007 .001  .016 .003 .018 .001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_8 Pearson Correlation .546* .645** .473* .623** .711** .602** .532* 1 .741** .779** .873** 
Sig. (2-tailed) .013 .002 .035 .003 .000 .005 .016  .000 .000 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_9 Pearson Correlation .306 .470* .399 .508* .813** .482* .623** .741** 1 .624** .767** 
Sig. (2-tailed) .190 .037 .081 .022 .000 .031 .003 .000  .003 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_10 Pearson Correlation .431 .711** .423 .340 .531* .589** .521* .779** .624** 1 .777** 
Sig. (2-tailed) .058 .000 .063 .143 .016 .006 .018 .000 .003  .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Skor_total Pearson Correlation .733** .816** .661** .682** .813** .768** .675** .873** .767** .777** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000  






Uji Reabilitas Uji Coba 20 Responden 

















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 33.25 29.039 .628 .904 
Item_2 33.00 29.053 .744 .893 
Item_3 31.95 32.682 .596 .903 
Item_4 33.10 29.463 .581 .908 
Item_5 32.05 29.734 .760 .893 
Item_6 32.10 31.042 .714 .896 
Item_7 31.85 34.029 .631 .904 
Item_8 32.00 30.632 .845 .890 
Item_9 32.10 30.516 .707 .896 













8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 







1 .542* .159 -.053 .594** .612** .262 .047 .133 .215 .219 .025 .115 .404 
Sig. (2-tailed)  .014 .502 .825 .006 .004 .264 .843 .576 .362 .353 .918 .629 .077 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_2 Pearson 
Correlation 
.542* 1 .569** .518* .438 .625** .825** .695** .662** .494* -.021 .620** .484* .864** 
Sig. (2-tailed) .014  .009 .019 .054 .003 .000 .001 .001 .027 .930 .004 .031 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_3 Pearson 
Correlation 
.159 .569** 1 .454* .183 .369 .670** .610** .467* .137 .122 .533* .257 .659** 
Sig. (2-tailed) .502 .009  .044 .441 .109 .001 .004 .038 .564 .607 .016 .275 .002 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_4 Pearson 
Correlation 
-.053 .518* .454* 1 .149 .201 .548* .546* .407 .363 -.060 .472* .036 .588** 




N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_5 Pearson 
Correlation 
.594** .438 .183 .149 1 .611** .185 .137 .211 .000 .251 .169 .122 .464* 
Sig. (2-tailed) .006 .054 .441 .532  .004 .435 .564 .372 1.000 .286 .477 .610 .039 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_6 Pearson 
Correlation 
.612** .625** .369 .201 .611** 1 .429 .270 .326 .351 .507* .341 .188 .673** 
Sig. (2-tailed) .004 .003 .109 .395 .004  .059 .250 .160 .129 .022 .141 .428 .001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_7 Pearson 
Correlation 
.262 .825** .670** .548* .185 .429 1 .901** .699** .527* -.070 .791** .443 .852** 
Sig. (2-tailed) .264 .000 .001 .012 .435 .059  .000 .001 .017 .768 .000 .051 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_8 Pearson 
Correlation 
.047 .695** .610** .546* .137 .270 .901** 1 .773** .427 -.080 .842** .505* .806** 
Sig. (2-tailed) .843 .001 .004 .013 .564 .250 .000  .000 .061 .737 .000 .023 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_9 Pearson 
Correlation 
.133 .662** .467* .407 .211 .326 .699** .773** 1 .481* .277 .825** .312 .799** 
Sig. (2-tailed) .576 .001 .038 .075 .372 .160 .001 .000  .032 .236 .000 .180 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_10 Pearson 
Correlation 








Sig. (2-tailed) .362 .027 .564 .115 1.000 .129 .017 .061 .032  .155 .022 .123 .002 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_11 Pearson 
Correlation 
.219 -.021 .122 -.060 .251 .507* -.070 -.080 .277 .330 1 .059 -.240 .300 
Sig. (2-tailed) .353 .930 .607 .802 .286 .022 .768 .737 .236 .155  .804 .309 .198 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_12 Pearson 
Correlation 
.025 .620** .533* .472* .169 .341 .791** .842** .825** .508* .059 1 .441 .806** 
Sig. (2-tailed) .918 .004 .016 .036 .477 .141 .000 .000 .000 .022 .804  .052 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item_13 Pearson 
Correlation 
.115 .484* .257 .036 .122 .188 .443 .505* .312 .356 -.240 .441 1 .468* 
Sig. (2-tailed) .629 .031 .275 .879 .610 .428 .051 .023 .180 .123 .309 .052  .037 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Skor_total Pearson 
Correlation 
.404 .864** .659** .588** .464* .673** .852** .806** .799** .644** .300 .806** .468* 1 
Sig. (2-tailed) .077 .000 .002 .006 .039 .001 .000 .000 .000 .002 .198 .000 .037  










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 44.85 44.871 .341 .860 
Item_2 45.15 40.029 .837 .837 
Item_3 45.55 40.892 .586 .848 
Item_4 46.40 39.200 .456 .859 
Item_5 45.65 42.239 .346 .863 
Item_6 45.25 42.092 .619 .848 
Item_7 45.35 39.503 .820 .836 
Item_8 45.40 38.358 .753 .836 
Item_9 45.70 39.379 .752 .838 
Item_10 47.45 39.734 .549 .849 
Item_11 45.90 43.989 .139 .882 
Item_12 45.55 38.682 .756 .837 
Item_13 45.20 42.379 .355 .861 
Reliability Statistics 
Cronbach's 






Uji Validitas Uji Coba 20 Responden 
Minat Berwirausaha (Y) 
 
Correlations 





Pearson Correlation 1 .645** .844** .645** .537* .815** .680** .473* .581** .191 .859** 
Sig. (2-tailed)  .002 .000 .002 .015 .000 .001 .035 .007 .419 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item
_2 
Pearson Correlation .645** 1 .764** .517* .282 .580** .578** .314 .496* .440 .760** 
Sig. (2-tailed) .002  .000 .020 .229 .007 .008 .178 .026 .052 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item
_3 
Pearson Correlation .844** .764** 1 .659** .503* .827** .731** .432 .531* .296 .889** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .002 .024 .000 .000 .057 .016 .204 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item
_4 
Pearson Correlation .645** .517* .659** 1 .495* .719** .744** .209 .712** .541* .837** 
Sig. (2-tailed) .002 .020 .002  .026 .000 .000 .377 .000 .014 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item
_5 
Pearson Correlation .537* .282 .503* .495* 1 .486* .290 -.088 .435 .077 .506* 
Sig. (2-tailed) .015 .229 .024 .026  .030 .215 .711 .055 .747 .023 






Pearson Correlation .815** .580** .827** .719** .486* 1 .703** .455* .671** .357 .892** 
Sig. (2-tailed) .000 .007 .000 .000 .030  .001 .044 .001 .122 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item
_7 
Pearson Correlation .680** .578** .731** .744** .290 .703** 1 .313 .466* .320 .791** 
Sig. (2-tailed) .001 .008 .000 .000 .215 .001  .179 .038 .169 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item
_8 
Pearson Correlation .473* .314 .432 .209 -.088 .455* .313 1 .052 .200 .495* 
Sig. (2-tailed) .035 .178 .057 .377 .711 .044 .179  .828 .399 .026 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item
_9 
Pearson Correlation .581** .496* .531* .712** .435 .671** .466* .052 1 .622** .748** 
Sig. (2-tailed) .007 .026 .016 .000 .055 .001 .038 .828  .003 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item
_10 
Pearson Correlation .191 .440 .296 .541* .077 .357 .320 .200 .622** 1 .574** 
Sig. (2-tailed) .419 .052 .204 .014 .747 .122 .169 .399 .003  .008 




Pearson Correlation .859** .760** .889** .837** .506* .892** .791** .495* .748** .574** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .023 .000 .000 .026 .000 .008  






Uji Reabilitas Uji Coba 20 Responden  









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 35.60 22.989 .824 .871 
Item_2 35.65 23.608 .705 .878 
Item_3 35.90 20.832 .847 .864 
Item_4 36.00 23.263 .799 .873 
Item_5 35.95 25.208 .412 .894 
Item_6 35.75 22.829 .865 .869 
Item_7 36.10 21.884 .721 .874 
Item_8 36.90 23.989 .339 .908 
Item_9 36.90 22.516 .670 .878 
















DAFTAR NAMA RESPONDEN KELAS XI AKUNTANSI (SAMPEL) 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Jurusan Kelas No 
Absen 
1. Aditya Zidan 
Firmansyah 
Laki-Laki AKL AKL 1 02 
2. Devi Salsabila Perempuan AKL AKL 1 08 
3. Susan marsela Perempuan AKL AKL 1 32 
4. Alwi bilham Laki-Laki AKL AKL 1 04 
5. Siti maryanah  Perempuan AKL AKL 1 30 
6. Abdul fauzi 
hasyim 
Laki-Laki AKL AKL 1 01 
7. Tiara puspita Perempuan AKL AKL 1 33 
8. Putri ayu Amelia Perempuan AKL AKL 1 24 
9. Sigit nugroho Laki-Laki AKL AKL 1 29 
10. Noviyanti  Perempuan AKL AKL 1 23 
11. Dwi rizqiyah nur 
azmi 
Perempuan AKL AKL 1 11 
12. Kamelia rukmana Perempuan AKL AKL 1 17 
13. Rizal maulana Laki-Laki AKL AKL 1 27 
14. Yulia safitri Perempuan AKL AKL 1 36 
15. Nani indriyani Perempuan AKL AKL 1 22 
16. Diah ayu sekar 
sari 
Perempuan AKL AKL 1 09 
17. Rini fatmawati Perempuan AKL AKL 1 26 
18. Sri Amelia 
nirmala sari 
Perempuan AKL AKL 1 31 




20. Moh. eko prastio Laki-Laki AKL XI AKL 2 19 
21. Tiara tasya Perempuan AKL XI AKL 2 32 
22. Diandra khaila 
mulyana 
Perempuan AKL XI AKL 2 08 
23. Hilda dyah ayunda 
M 
Perempuan AKL XI AKL 2 13 
24. Anis widianti Perempuan AKL XI AKL 2 04 
25. Eka septyan 
Aditya 
Laki-Laki AKL XI AKL 2 10 
26. Lisa fuanatin 
Aliyah 
Perempuan AKL XI AKL 2 17 
27. Silvia fitriyani Perempuan AKL XI AKL 2 28 
28. Afituzzakiyah  Perempuan AKL XI AKL 2 02 
29. Iqbal 
fatkhurrahman 
Laki-Laki AKL XI AKL 2 15 
30. Selfi yanur aeni Perempuan AKL XI AKL 2 27 
31. Sri mulyani  Perempuan AKL XI AKL 2 30 
32. Aisyah Natalia  Perempuan AKL XI AKL 2 03 
33. Indri irawati  Perempuan AKL XI AKL 2 14 
34. Resti Amanda Perempuan AKL XI AKL 2 24 
35. Rizal yusuf 
firmansyah  
Laki-Laki AKL XI AKL 2 26 
36. Agung saputra  Laki-Laki AKL  XI AKL 3 01 
37. Rismaya  Perempuan AKL  XI AKL 3 25 
38. Nona kilsiani Perempuan AKL  XI AKL 3 21 
39. Eko setia budi Laki-Laki AKL  XI AKL 3 10 
40. Rifa koerul nisa Perempuan AKL  XI AKL 3 24 
41. Lola putri aulia 
pratama 
Perempuan AKL  XI AKL 3 17 




43. Solikhatun Perempuan AKL  XI AKL 3 29 
44. Sri wulandari Perempuan AKL  XI AKL 3 30 
45. Siti fatimatuz 
zahroh 
Perempuan AKL  XI AKL 3 28 
46. Dwi apsari Perempuan AKL  XI AKL 3 09 
47. Fitri widiawati Perempuan AKL  XI AKL 3 12 
48. Yuyun 
vermatasari 
Perempuan  AKL  XI AKL 3 35 
49. Priyani sasmita Perempuan  AKL  XI AKL 3 22 
50. Rizki hidayat Laki-Laki AKL  XI AKL 3 26 
51. Dia ayu sapitri Perempuan  AKL  XI AKL 3 07 









Responden                                        Pembelajaran Kewirausahaan Secara Daring (X1)     
Jumlah 
(X1) 
  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10   
R001  4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
R002 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R003 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 37 
R004 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 43 
R005 4 4 4 3 5 5 3 3 4 4 39 
R006 4 5 4 4 4 5 4 2 3 3 38 
R007 3 3 3 2 4 4 2 4 3 4 32 
R008 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 35 
R009 5 5 3 2 5 5 4 4 4 5 42 
R010 4 3 4 2 5 5 5 4 4 4 40 
R011 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 39 
R012 4 5 5 5 4 4 5 4 3 3 42 
R013 3 3 4 2 4 4 4 3 2 4 33 
R014 2 2 3 3 3 2 4 4 4 3 30 
R015 4 3 5 2 4 4 5 4 3 3 37 
R016 2 3 5 2 4 3 4 3 4 3 33 
R017 5 5 5 5 2 3 3 5 5 5 43 
R018 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 
R019 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 34 




R021 4 3 4 2 5 5 5 4 4 4 40 
R022 4 4 4 4 2 2 1 1 3 1 26 
R023 4 5 5 3 4 5 4 2 3 3 38 
R024 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 35 
R025 2 2 3 1 2 2 4 4 3 4 27 
R026 5 4 4 3 5 5 5 3 4 4 42 
R027 4 5 4 3 4 5 4 3 3 1 36 
R028 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 40 
R029 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 41 
R030 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 
R031 5 2 3 2 5 4 4 4 5 5 39 
R032 2 3 4 2 3 3 3 3 4 4 31 
R033 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 36 
R034 2 3 5 3 3 2 5 4 4 4 35 
R035 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
R036 5 4 4 3 3 3 3 3 4 4 36 
R037 3 3 4 2 2 4 4 3 4 4 33 
R038 1 3 4 2 4 4 4 4 4 4 34 
R039 2 3 4 1 4 4 4 4 4 4 34 
R040 4 4 5 3 4 4 5 3 3 4 39 
RO41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
R042 2 3 5 2 5 5 5 4 4 3 38 
R043 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 36 
R044 3 4 5 3 3 3 4 3 3 4 35 




R046 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 
R047 5 5 5 3 4 3 4 4 4 3 40 
R048 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 35 
R049 2 2 2 4 4 3 2 3 4 4 30 
R050 3 3 4 1 4 4 4 4 5 4 36 
R051 4 4 4 4 4 4 4 3 2 5 38 






Responden                                                                                            Motivasi (X2)    
Jumlah 
X2 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11  
R001  5 4 3 4 4 5 4 3 2 4 4 42 
R002 5 4 2 5 5 5 5 4 5 5 5 50 
R003 5 4 2 4 5 5 5 2 2 4 5 43 
R004 4 4 2 5 5 4 4 3 2 4 5 42 
R005 5 4 2 2 2 5 5 4 2 4 5 40 
R006 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 42 
R007 3 3 2 3 3 3 4 4 1 4 4 34 
R008 4 4 3 3 4 4 4 2 1 3 4 36 
R009 5 5 5 2 5 5 5 5 1 5 5 48 
R010 5 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 40 
R011 4 4 2 5 5 5 5 5 2 5 5 47 
R012 5 5 2 5 5 5 5 2 1 4 5 44 
R013 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 52 
R014 3 3 1 3 4 3 3 3 1 3 4 31 
R015 3 4 3 4 4 3 4 3 1 4 4 37 
R016 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 48 
R017 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R018 5 4 4 4 5 5 5 4 1 5 4 46 
R019 4 4 2 4 4 5 4 2 1 5 5 40 




R021 5 5 1 4 5 5 5 2 1 5 5 43 
R022 3 2 1 4 4 2 1 2 1 4 2 26 
R023 5 4 2 4 4 4 4 4 2 4 5 42 
R024 5 5 3 4 4 5 5 3 2 5 5 46 
R025 4 5 5 2 4 4 5 5 1 5 5 45 
R026 5 4 4 4 4 5 5 4 1 4 5 45 
R027 4 4 3 4 4 5 4 3 2 4 4 41 
R028 5 5 3 4 3 5 5 5 4 4 4 47 
R029 5 4 3 4 5 5 4 4 2 4 4 44 
R030 4 5 3 2 5 5 5 4 2 5 5 45 
R031 5 4 5 4 4 5 5 4 1 4 4 45 
R032 4 5 1 2 5 4 4 4 1 5 4 39 
R033 4 5 2 4 4 2 4 4 3 4 4 40 
R034 5 4 3 5 3 5 5 5 1 5 4 45 
R035 4 5 2 4 4 5 5 1 4 4 5 43 
R036 5 4 4 5 5 5 5 4 1 5 5 48 
R037 3 4 2 4 4 5 4 4 4 4 5 43 
R038 3 5 2 4 4 4 4 3 1 3 5 38 
R039 5 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 40 
R040 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 49 
RO41 5 5 4 5 5 4 4 4 2 5 5 48 
R042 3 5 3 4 4 4 4 1 1 4 4 37 
R043 4 3 3 2 4 4 5 3 2 4 5 39 
R044 3 4 4 4 5 3 4 4 2 5 4 42 




R046 5 5 2 4 4 5 5 4 4 4 5 47 
R047 4 4 2 2 4 4 4 3 1 3 4 35 
R048 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 51 
R049 5 3 3 4 4 5 4 1 1 4 4 38 
R050 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 42 
R051 3 4 5 2 4 4 4 4 1 4 4 39 






Responden                                                                                       Minat Berwirausaha (Y)   Jumlah Y 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10  
R001  5 5 4 5 5 5 4 4 3 3 43 
R002 5 5 5 5 5 5 3 2 3 5 43 
R003 5 5 5 5 4 5 3 1 1 4 38 
R004 5 5 4 4 5 4 4 4 3 3 41 
R005 5 5 4 4 4 5 4 2 4 4 41 
R006 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
R007 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 43 
R008 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 36 
R009 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 44 
R010 5 5 5 5 4 5 5 2 2 3 41 
R011 5 5 5 5 5 5 5 2 1 4 42 
R012 5 5 5 5 5 5 4 1 4 5 44 
R013 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 47 
R014 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 35 
R015 5 5 5 5 5 5 3 2 2 2 39 
R016 4 5 4 5 1 5 4 2 2 2 34 
R017 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
R018 5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 37 
R019 5 4 4 2 4 4 5 4 2 1 35 




R021 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 
R022 3 4 2 3 4 3 2 1 2 3 27 
R023 5 5 5 4 5 4 4 2 3 3 40 
R024 5 5 4 5 5 5 3 2 2 2 38 
R025 5 5 5 5 5 5 5 2 3 3 43 
R026 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 
R027 4 4 5 4 4 5 4 3 3 3 39 
R028 5 5 4 4 5 5 4 3 3 3 41 
R029 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 
R030 5 5 5 4 4 5 5 2 3 3 41 
R031 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48 
R032 5 5 4 5 5 5 5 1 1 1 37 
R033 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 45 
R034 4 5 4 4 4 5 4 3 2 2 37 
R035 4 5 4 5 5 5 4 3 3 3 41 
R036 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 47 
R037 5 5 5 4 4 5 2 4 4 4 42 
R038 5 4 4 3 4 4 4 2 3 3 36 
R039 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 35 
R040 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
RO41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
R042 5 4 5 4 5 5 4 2 3 3 40 
R043 5 3 4 3 4 4 4 3 4 3 37 
R044 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 38 




R046 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 44 
R047 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 
R048 5 5 5 5 4 5 5 4 3 3 44 
R049 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 46 
R050 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 36 
R051 4 4 4 4 4 5 4 2 4 3 38 


















Pembelajaran kewirausahaan Secara Daring (Sampel) 
X1 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1 
X1.1 Pearson Correlation 1 .613** .151 .454** .222 .307* .064 -.043 .036 .023 .655** 
Sig. (2-tailed)  .000 .285 .001 .114 .027 .653 .763 .797 .871 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X1.2 Pearson Correlation .613** 1 .518** .642** .110 .296* .055 -.175 -.211 -.225 .616** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .440 .033 .698 .214 .133 .108 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X1.3 Pearson Correlation .151 .518** 1 .260 -.019 .116 .399** .025 -.073 -.185 .442** 
Sig. (2-tailed) .285 .000  .062 .894 .412 .003 .858 .605 .189 .001 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X1.4 Pearson Correlation .454** .642** .260 1 -.078 -.051 -.106 -.099 -.120 -.136 .462** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .062  .582 .722 .455 .484 .395 .335 .001 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X1.5 Pearson Correlation .222 .110 -.019 -.078 1 .661** .407** .182 .118 .117 .527** 
Sig. (2-tailed) .114 .440 .894 .582  .000 .003 .196 .406 .408 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 




Sig. (2-tailed) .027 .033 .412 .722 .000  .003 .505 .817 .482 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X1.7 Pearson Correlation .064 .055 .399** -.106 .407** .408** 1 .361** .041 .149 .513** 
Sig. (2-tailed) .653 .698 .003 .455 .003 .003  .009 .772 .290 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X1.8 Pearson Correlation -.043 -.175 .025 -.099 .182 .094 .361** 1 .588** .480** .421** 
Sig. (2-tailed) .763 .214 .858 .484 .196 .505 .009  .000 .000 .002 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X1.9 Pearson Correlation .036 -.211 -.073 -.120 .118 .033 .041 .588** 1 .364** .298* 
Sig. (2-tailed) .797 .133 .605 .395 .406 .817 .772 .000  .008 .032 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X1.10 Pearson Correlation .023 -.225 -.185 -.136 .117 .100 .149 .480** .364** 1 .304* 
Sig. (2-tailed) .871 .108 .189 .335 .408 .482 .290 .000 .008  .028 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X1 Pearson Correlation .655** .616** .442** .462** .527** .591** .513** .421** .298* .304* 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .002 .032 .028  
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 33.46 12.842 .470 .572 
X1.2 33.35 13.603 .449 .581 
X1.3 32.94 15.389 .290 .619 
X1.4 33.94 14.408 .210 .645 
X1.5 33.13 14.668 .371 .602 
X1.6 33.15 14.054 .436 .587 
X1.7 33.08 14.778 .356 .605 
X1.8 33.44 15.428 .258 .624 
X1.9 33.31 16.256 .137 .644 











 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2 
X2.1 Pearson Correlation 1 .286* .232 .273 .177 .634** .574** .246 .245 .286* .351* .662** 
Sig. (2-tailed)  .040 .098 .050 .210 .000 .000 .079 .080 .040 .011 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2.2 Pearson Correlation .286* 1 .237 .169 .213 .320* .520** .170 .185 .237 .468** .564** 
Sig. (2-tailed) .040  .090 .230 .129 .021 .000 .229 .190 .090 .000 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2.3 Pearson Correlation .232 .237 1 -.004 .130 .239 .312* .443** .077 .193 .121 .532** 
Sig. (2-tailed) .098 .090  .977 .358 .088 .024 .001 .589 .171 .393 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2.4 Pearson Correlation .273 .169 -.004 1 .281* .180 .083 -.037 .244 .226 .138 .412** 
Sig. (2-tailed) .050 .230 .977  .043 .201 .559 .795 .081 .107 .328 .002 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2.5 Pearson Correlation .177 .213 .130 .281* 1 .179 .167 .056 .074 .440** .283* .421** 
Sig. (2-tailed) .210 .129 .358 .043  .205 .236 .694 .602 .001 .042 .002 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 




Sig. (2-tailed) .000 .021 .088 .201 .205  .000 .449 .102 .018 .000 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2.7 Pearson Correlation .574** .520** .312* .083 .167 .715** 1 .336* .257 .417** .688** .758** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .024 .559 .236 .000  .015 .066 .002 .000 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2.8 Pearson Correlation .246 .170 .443** -.037 .056 .107 .336* 1 .312* .372** .166 .559** 
Sig. (2-tailed) .079 .229 .001 .795 .694 .449 .015  .024 .007 .241 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2.9 Pearson Correlation .245 .185 .077 .244 .074 .229 .257 .312* 1 .107 .239 .535** 
Sig. (2-tailed) .080 .190 .589 .081 .602 .102 .066 .024  .451 .087 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2.10 Pearson Correlation .286* .237 .193 .226 .440** .326* .417** .372** .107 1 .326* .573** 
Sig. (2-tailed) .040 .090 .171 .107 .001 .018 .002 .007 .451  .018 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2.11 Pearson Correlation .351* .468** .121 .138 .283* .560** .688** .166 .239 .326* 1 .621** 
Sig. (2-tailed) .011 .000 .393 .328 .042 .000 .000 .241 .087 .018  .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2 Pearson Correlation 
.662** .564** .532** .412** .421** .669** .758** .559** 
.535*
* 
.573** .621** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 38.40 23.226 .568 .733 
X2.2 38.52 24.294 .462 .745 
X2.3 39.69 22.649 .336 .767 
X2.4 39.00 24.667 .240 .773 
X2.5 38.50 25.510 .312 .760 
X2.6 38.35 22.976 .572 .731 
X2.7 38.37 22.746 .691 .722 
X2.8 39.21 22.798 .394 .754 
X2.9 40.67 22.577 .340 .766 
X2.10 38.52 24.647 .487 .745 









 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y 
Y1 Pearson Correlation 1 .467** .671** .344* .494** .544** .441** .136 .220 .215 .646** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .013 .000 .000 .001 .335 .116 .125 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
Y2 Pearson Correlation .467** 1 .527** .709** .311* .628** .206 .033 .073 .281* .578** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .025 .000 .144 .816 .606 .044 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
Y3 Pearson Correlation .671** .527** 1 .588** .353* .706** .478** .159 .276* .434** .766** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .010 .000 .000 .260 .047 .001 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
Y4 Pearson Correlation .344* .709** .588** 1 .295* .709** .284* .000 .071 .380** .617** 
Sig. (2-tailed) .013 .000 .000  .034 .000 .041 1.000 .616 .006 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
Y5 Pearson Correlation .494** .311* .353* .295* 1 .311* .204 .047 .202 .309* .528** 
Sig. (2-tailed) .000 .025 .010 .034  .025 .146 .740 .152 .026 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 




Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .025  .003 1.000 .188 .084 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
Y7 Pearson Correlation .441** .206 .478** .284* .204 .398** 1 .278* .238 .146 .580** 
Sig. (2-tailed) .001 .144 .000 .041 .146 .003  .046 .089 .302 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
Y8 Pearson Correlation .136 .033 .159 .000 .047 .000 .278* 1 .515** .226 .507** 
Sig. (2-tailed) .335 .816 .260 1.000 .740 1.000 .046  .000 .107 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
Y9 Pearson Correlation .220 .073 .276* .071 .202 .185 .238 .515** 1 .598** .650** 
Sig. (2-tailed) .116 .606 .047 .616 .152 .188 .089 .000  .000 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
Y10 Pearson Correlation .215 .281* .434** .380** .309* .242 .146 .226 .598** 1 .672** 
Sig. (2-tailed) .125 .044 .001 .006 .026 .084 .302 .107 .000  .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
Y Pearson Correlation .646** .578** .766** .617** .528** .653** .580** .507** .650** .672** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










Uji Reabilitas 52 Responden 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y1 36.35 18.623 .576 .769 
Y2 36.38 18.869 .497 .774 
Y3 36.60 17.226 .698 .750 
Y4 36.65 17.878 .510 .768 
Y5 36.65 18.348 .402 .780 
Y6 36.38 18.516 .582 .767 
Y7 36.87 17.727 .448 .775 
Y8 38.06 17.271 .286 .811 
Y9 37.94 16.252 .492 .772 
Y10 37.63 16.236 .528 .765 





















 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 26 1 1.9 1.9 1.9 
27 1 1.9 1.9 3.8 
30 2 3.8 3.8 7.7 
31 1 1.9 1.9 9.6 
32 1 1.9 1.9 11.5 
33 3 5.8 5.8 17.3 
34 3 5.8 5.8 23.1 
35 5 9.6 9.6 32.7 
36 6 11.5 11.5 44.2 
37 3 5.8 5.8 50.0 
38 6 11.5 11.5 61.5 
39 5 9.6 9.6 71.2 
40 7 13.5 13.5 84.6 
41 2 3.8 3.8 88.5 
42 3 5.8 5.8 94.2 
43 2 3.8 3.8 98.1 
49 1 1.9 1.9 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
 
















 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 26 1 1.9 1.9 1.9 
31 1 1.9 1.9 3.8 
34 1 1.9 1.9 5.8 
35 1 1.9 1.9 7.7 
36 1 1.9 1.9 9.6 
37 2 3.8 3.8 13.5 
38 2 3.8 3.8 17.3 
39 3 5.8 5.8 23.1 
40 5 9.6 9.6 32.7 
41 1 1.9 1.9 34.6 
42 6 11.5 11.5 46.2 
43 5 9.6 9.6 55.8 
44 3 5.8 5.8 61.5 
45 5 9.6 9.6 71.2 
46 2 3.8 3.8 75.0 
47 4 7.7 7.7 82.7 
48 4 7.7 7.7 90.4 
49 1 1.9 1.9 92.3 
50 1 1.9 1.9 94.2 
51 1 1.9 1.9 96.2 
52 1 1.9 1.9 98.1 
55 1 1.9 1.9 100.0 
























 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 27 1 1.9 1.9 1.9 
34 1 1.9 1.9 3.8 
35 3 5.8 5.8 9.6 
36 3 5.8 5.8 15.4 
37 4 7.7 7.7 23.1 
38 5 9.6 9.6 32.7 
39 3 5.8 5.8 38.5 
40 3 5.8 5.8 44.2 
41 6 11.5 11.5 55.8 
42 3 5.8 5.8 61.5 
43 4 7.7 7.7 69.2 
44 4 7.7 7.7 76.9 
45 1 1.9 1.9 78.8 
46 3 5.8 5.8 84.6 
47 5 9.6 9.6 94.2 
48 1 1.9 1.9 96.2 
50 2 3.8 3.8 100.0 










PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN SECARA DARING X1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .556a .309 .295 3.880 
a. Predictors: (Constant), X1 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 336.223 1 336.223 22.337 .000b 
Residual 752.604 50 15.052   
Total 1088.827 51    
a. Dependent Variable: Y 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.342 4.836  3.793 .000 
X1 .614 .130 .556 4.726 .000 
a. Dependent Variable: Y 
MOTIVASI X2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .557a .310 .297 3.875 
a. Predictors: (Constant), X2 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 338.069 1 338.069 22.515 .000b 
Residual 750.758 50 15.015   
Total 1088.827 51    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2 












T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.255 4.417  4.586 .000 
X2 .487 .103 .557 4.745 .000 
a. Dependent Variable: Y 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .651a .424 .400 3.578 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 461.608 2 230.804 18.031 .000b 
Residual 627.219 49 12.800   
Total 1088.827 51    
a. Dependent Variable: Y 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.269 5.000  2.254 .029 
X1 .419 .135 .380 3.107 .003 
X2 .334 .107 .382 3.130 .003 



































































   
 
 
 
